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ABSTRAK 

Ahyan Putra, NIM. 15210036, 2019. Pengaruh Menonton Program Indonesia 
Lawyers Club Episode Politik Terhadap Citra Partai Politik Berbasis Islam di 
Kalangan Mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
Televisi masih menjadi media massa favorit yang digunakan 

masyarakat Indonesia untuk mencari informasi dibandingkan media massa 
lainnya. Televisi juga dapat memimbulkan efek bagi penontonnya. Efek yang 
ditimbulkan berupa efek positif maupun efek negatif tergantung pada tingkat 
instensitas menontonnya. Semakin tinggi intensitas menonton televisi maka 
efek yang ditimbulkan juga semakin tinggi dan sebaliknya. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Apakah Terdapat Pengaruh 
dari Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode Politik Terhadap 
Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN Sunan 
Kalijaga Menjelang Pilpres 2019”. Teori yang digunakan adalah Teori 
Kultivasi, Intensitas Menonton Televisi, Citra Partai Politik, dan Partai Politik 
Berbasis Islam. Uji validitas menggunakan validitas kriteria yang dihitung 
menggunakan rumus Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 15. Jenis 
analisis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survei dan analisis data menggunakan metode statistik inferensial 
parametrik, yaitu analisis Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 
versi 15. Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
dari menonton televisi menggunakan rumus Koefisien Determinasi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, studi pustaka dan 
dokumentasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Random 
Sampling, yaitu sebanyak 62 responden.  

 
Dari pengolahan data, ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara 

menonton program Indonesia Lawyers Club episode politik terhadap citra 
partai politik berbasis Islam di kalangan mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga 
menjelang pilpres 2019. Pengaruh yang ditimbulkan sebesar 30,25% dan 
termasuk ke dalam kategori rendah, artinya terdapat variabel lain yang juga 
mempengaruhi pembentukan citra partai politik. Penelitian ini menggunakan 
dk=60 (N-2 atau 62-2) dan tingkat probabilitas atau taraf signifikansi sebesar 
0,05 (5%) maka rtabel sebesar 0,250 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
sebesar 0,550. Dengan demikian karena rhitung>rtabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  
 

Kata Kunci: Intensitas Menonton Televisi, Citra Partai Politik, Partai 
Politik Berbasis Islam, dan Teori Kultivasi.    
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MOTTO 

 

Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. 

Keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha. 

Apabila kamu sudah memutuskan menekuni suatu bidang, jadilah 

orang yang konsisten. 

Itu adalah kunci keberhasilan yang sesungguhnya. 

(BJ. Habibie) 

 

 

 

Hidup harus: 

Sinergitas antara rencana, usaha, dan do’a 

(Ahyan Putra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjelang Pemilihan Umum Presiden (Pemilu Presiden) tahun 

2019, partai politik mulai menunjukkan eksistensinya di tengah 

masyarakat. Berbagai cara dilakukan untuk mendapatkan dukungan dan 

citra baik dari masyarakat, salah satunya dengan menggunakan media 

massa. Tak heran, banyak partai politik yang menebarkan iklan politik 

yang tujuannya untuk pencitraan. Pencitraan ini diharapkan mampu 

menyumbang perolehan suara saat pemilu. Namun tidak semua 

pencitraan tersebut menimbulkan citra positif di kalangan masyarakat, 

seperti terlihat pada partai politik berbasis Islam, karena di pemilu 

presiden 2014 partai poltik berbasis Islam hanya memperoleh suara 

kurang dari 10% .1  

Penggunaan istilah partai Islam memiliki 2 konotasi, yaitu melihat 

pada ideologi organisasi dan basis sosio-kultural. Partai politik dengan 

ideologi Islam di Indonesia antara lain Masyumi (Majelis Syuro Muslimin 

Indonesia), Partai NU, PSII (Partai Syari’at Islam Indonesia), Parmusi, 

PBB (Partai Bulan Bintang), PPP (Partai Persatuan Pembangunan), dan 

                                                           
1 Dawud, Tingkat Kepercayaan Masyarakat Muslim Terhadap Partai Politik Berbasis 

Islam: Studi Kasus di Kecamatan Kebumen pada Pemilu 2014, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatulloh, 2014), hlm. 38. 
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PKS (Partai Keadilan Sejahtera).2 Sedangkan partai politik basis sosio-

kultural terdiri dari PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) dan PPP yang 

memiliki pendukung dari organisasi masyarakat (ormas) bernama 

Nahdhatul ‘Ulama (NU), PAN (Partai Amanat Nasional) didukung oleh 

ormas Muhammadiyah, PBB didukung oleh Persis, dan PKS didukung 

oleh kelompok gerakan Tarbiyah di Perkotaan.3  

Dari data tersebut, partai-partai yang tergolong dalam kategori 

berbasis Islam adalah PBB, PKS, PKB, PPP, dan PAN. Partai-partai ini 

cenderung memiliki citra agama dibandingkan partai lainnya karena 

keduanya didirikan oleh organisasi masyarakat Islam, yaitu 

Muhammadiyah, NU, dan masyarakat muslim pada umumnya.  

Pada pemilu presiden tahun 2014, citra partai politik berbasis 

Islam menurun.  Hal ini dilihat dari perolehan suara, yaitu PBB, PKS, PPP 

berturut-turut memperoleh 1,46%, 6,79%, 6,53%. Sedangkan untuk PKB 

dan PAN memperoleh 9,04%, 7,59%). 4 Penurunan ini dikarenakan dua 

bulan sebelum pemilihan umum media massa memfokuskan 

pemberitaan mengenai masalah korupsi yang menjerat kader partai.5 

Dengan demikian, televisi mampu mengubah citra sebuah partai di 

kalangan masyarakat (penonton televisi). 

                                                           
2 Ridho Al-Hamdi, Partai Politik Islam:Teori dan Praktik di Indonesia (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), hlm. 9. 
3 Ibid., hlm. 11. 
4 Dawud, Tingkat Kepercayaan Masyarakat Muslim Terhadap Partai Politik Berbasis 

Islam: Studi Kasus di Kecamatan Kebumen pada Pemilu 2014, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatulloh, 2014), hlm. 38. 

5 Ibid. 
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Pemberitaan di televisi memberikan dampak tertentu di kalangan 

individu yang menontonnya. Hal ini dikarenakan individu/ khalayak  

telah terpengaruh oleh media. Dampak-dampak yang muncul tersebut 

dapat memicu adanya pemikiran yang menimbulkan perubahan citra 

positif maupun negatif suatu partai. Citra suatu partai politik sangat 

penting dalam membangun persepsi publik (masyarakat) untuk 

membangun eksistensi partai dalam sebuah pemilu. 

Media massa seperti televisi mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam mempengaruhi masyarakat. Televisi ini merupakan sebuah 

alat perantara (media audio visual) untuk menyampaikan pesan 

komunikasi ke khalayak yang bertujuan untuk mendapatkan feedback  

yang hendak dicapai. Dalam hal ini, pesan komunikasi yang disampaikan 

merupakan pesan komunikasi politik untuk mendapatkan citra baik dari 

khalayak yang tidak lain adalah masyarakat (rakyat). Berbagai pengaruh 

yang ditimbulkan televisi antara lain perubahan gaya berpakaian yang 

mengikuti idola artis, berkelahi atau adegan-adegan pertengkaran yang 

diadopsi dari sinetron maupun film, serta ungkapan-ungkapan yang 

terdapat dalam sinetron. Selain itu, televisi juga memberikan dampak 

positif, antara lain sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan 

kontrol sosial.6   

Terdapat dua spesifikasi khalayak sebagai penonton televisi, antara 

lain penonton televisi kelas ringan, yaitu mereka yang menonton televisi 
                                                           

6 Nuruddin, Pengantar komunikasi Massa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 
63. 
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kurang dari 4 jam dalam sehari dan penonton televisi kelas berat, yaitu 

mereka yang menonton televisi lebih dari 4 jam dalam sehari. Dengan 

demikian, orang dengan tipe menonton kelas berat akan lebih mudah 

dipengaruhi oleh televisi dibandingkan penonton kelas ringan. 

Di Indonesia, televisi masih menjadi media favorit masyarakat. 

Menurut survei Nielsen menyebutkan media digital dan media 

konvensional saling melengkapi. Pada generasi Z (usia 10-19 tahun) 97% 

mengonsumsi televisi, 50% internet, 33% radio, 7% televisi 

berlangganan, 4% media cetak. Sedangkan pada generasi Milenial (usia 

20-34 tahun) 96% menggunakan televisi, 58% menggunakan internet, 

Generasi X (usia 35-49 tahun) 97% menggunakan televisi, 37% radio, 

dan 33% internet. Baby Boomers (usia 50-64 tahun) 95% menggunakan 

televisi, 32% radio dan 9% internet.7 

Oleh karena itu, televisi sering dijadikan media propaganda, yaitu 

alat untuk mempengaruhi orang agar bertindak sesuai yang kita 

inginkan. Propaganda ini sering digunakan menjelang pemilu, yaitu 

proses memilih dan dipilih untuk menempati jabatan pemerintahan 

tertentu yang dijadikan sebagai ajang demokrasi dan dijalankan dengan 

prinsip LUBERJURDIL (Langsung, Bebas, Rahasia, Jujur, dan Adil). Di 

pemilu ini, masyarakat sangat berperan dalam mengambil keputusan, 

yaitu memilih pemimpin yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.   

                                                           
7 Aprillia Eka, “Survei Nielsen: Media Digital dan Media Konvetional Saling 

Melengkapi”, https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-
media-digital-dan-media-konventional-saling-melengkapi, dikases pada Selasa, 06 
November 2018. 

https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-media-digital-dan-media-konventional-saling-melengkapi
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-media-digital-dan-media-konventional-saling-melengkapi
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Dalam sebuah televisi terdapat berbagai program acara baik 

program berita maupun program hiburan. Salah satu program unggulan 

menjelang pemilu adalah program berita. Tak heran, di tahun pemilu ini 

banyak program berita yang mengangkat tema-tema politik atau 

memberitakan tentang perkembangan perpolitikan di Indonesia. Salah 

satu program siaran televisi yang secara intens memberitakan tentang 

politik menjelang pemilu presiden tahun 2019 adalah program Indonesia 

Lawyers Club (ILC) di TV One.  Program ini dikemas dalam bentuk 

talkshow yang menampilkan dialog mengenai masalah hukum dan 

kriminalitas selama 210 menit atau 3,5 jam dan dipandu oleh host 

bernama Karni Ilyas. Acara ini disiarkan pada hari Selasa, pukul 19.30 

WIB.8 Program ILC meraih rating tertinggi pada hari Selasa, 14 Agustus 

2018.9  

Di kalangan mahasiswa, program ILC cukup diminati terutama bagi 

mereka yang konsen dan memiliki ketertarikan terhadap dunia politik, 

seperti mahasiswa yang masuk di dalam organisasi ekstra kampus. Hal 

ini terlihat dari beberapa mahasiswa ekstra kampus (mahasiswa IMM) 

yang menonton program ILC dan membicarakan tayangan-tayangan 

tersebut setiap episodenya.10 Salah satu organisasi ekstra kampus di UIN 

Sunan Kalijaga adalah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). 

                                                           
8 https://www.youtube.com/channel/UCYEa4_MC7OFjcWrO6SO-u8g/about, diakses 

pada 13 November 2018. 
9 http://wartakota.tribunnews.com/2018/08/28/indonesia-lawyers-club-ilc-batal-

tayang-karena-masalah-tekanan-istana, diakses pada Sabtu, 13 Oktober 2018. 
10 Observasi Peneliti pada mahasiswa IMM, Maret 2018. 

https://www.youtube.com/channel/UCYEa4_MC7OFjcWrO6SO-u8g/about
http://wartakota.tribunnews.com/2018/08/28/indonesia-lawyers-club-ilc-batal-tayang-karena-masalah-tekanan-istana
http://wartakota.tribunnews.com/2018/08/28/indonesia-lawyers-club-ilc-batal-tayang-karena-masalah-tekanan-istana
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Organisasi ini berlatar belakang Muhammadiyah, sebuah organisasi 

masyarakat Islam (Ormas Islam) yang ada di Indonesia. Selain itu, 

pemilihan subjek IMM UIN Sunan Kalijaga karena peneliti sudah 

melakukan observasi dan melihat adanya kegemaran anggota IMM dalam 

menonton program ILC serta agar penelitian yang akan dilakukan lebih 

spesifik sehingga peneliti hanya menggunakan salah satu organisasi 

ekstra kampus, yaitu IMM UIN Sunan Kalijaga.  

Oleh karena itu, peneliti memilih organisasi IMM UIN Sunan 

Kalijaga sebagai subjek penelitian dan program ILC sebagai objek 

penelitian tentang “Pengaruh Menonton Program Indonesia Lawyers 

Club Episode Politik Terhadap Citra Partai Politik Berbasis Islam di 

Kalangan Mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019”. 

Menjelang Pilpres 2019 yang dimaksud adalah episode-episode politik 

yang tayang di tahun 2018, yaitu dari bulan Januari-Oktober 2018. Hal ini 

dilakukan untuk membatasi periode tayangan program.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan demikian, dari latar belakang masalah diatas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh dari 

Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode Politik Terhadap 

Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019?” 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: “Peneliti ingin mengetahui Pengaruh dari 

Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode Politik Terhadap 

Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019”. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menambah wawasan mengenai dampak media terutama televisi 

terhadap pembentukan citra partai politik berbasis Islam bagi 

diri peneliti maupun masyarakat luas. 

b. Menambah kajian mengenai literasi media terutama pada 

dampak/efek media massa bagi khalayak. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur bagi 

mahasiswa/i program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

khususnya maupun Ilmu Komunikasi pada umumnya.     

b. Memberi pengetahuan dan pemahaman kepada mahasiswa/i, 

masyarakat luas pmaupun praktisi politik mengenai citra partai 

politik berbasis Islam menjelang pilpres 2019. 
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D. Kajian Pustaka 

Terdapat sejumlah penelitian baik skripsi maupun jurnal yang 

membahas mengenai dampak media, intensitas menonton dan citra 

partai politik. Beberapa penelitian tersebut peneliti gunakan sebagai 

kajian pustaka sehingga peneliti mengetahui posisi penelitian yang akan 

dilakukan.  Penelitian yang sudah pernah dilakukan dan relevan dengan 

penelitian ini, antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dawud, mahasiswa 

Jurusan Jinayah Siyasah, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul Tingkat Kepercayaan Masyarakat 

Muslim Terhadap Partai Politik Berasas Islam (Studi Kasus di Kecamatan 

Kebumen pada Pemilu 2014).11 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling dan pengumpulan data menggunakan 

data primer (kuesioner dan wawancara) dan data sekunder 

menggunakan buku, dokumen atau kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat muslim tehadap partai 

politik berasas Islam rendah (10%) dibandingkan dengan partai politik 

berbasis massa Islam (23%) dan partai di luar keduanya (37%). Selain 

itu, efektivitas partai politik dalam mempengaruhi partisipasi politik 

                                                           
11 Dawud, Tingkat Kepercayaan Masyarakat Muslim Terhadap Partai Politik Berasas 

Islam: Studi Kasus di Kecamatan Kebumen pada Pemilu 2014, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, 2014). 
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sangatlah buruk (70%) serta perilaku bermedia paling banyak 

menggunakan media elektronik televisi (62%). 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada tema politik Islam. Sedangkan perbedaan penelitian 

terletak pada objek dan subjek yang diteliti serta metode penelitian, 

yaitu program ILC episode politik, mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga, 

dan metode penelitian survei. 

Kedua, penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian tentang 

Pengaruh Media Massa Terhadap Citra Partai Politik yang diteliti oleh 

Heri Supriana, mahasiswa Jurusan Pemikiran Politik Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung tahun 2017.12 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Objek penelitiannya adalah 

masyarakat Desa Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang Kabupaten 

Mesuji. Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Teori yang digunakan adalah teori Agenda Setting. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh dari pemberitaan media 

massa terhadap citra partai politik. 

Persamaan penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada pembahasan dampak media dan citra partai politik. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada objek dan subjek 

                                                           
12 Heri Supriana, Pengaruh Media Massa Terhadap Citra Partai Politik, Skripsi 

(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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penelitian yang digunakan, yaitu program ILC episode politik dan  

mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Akhirul Aminullah, 

mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang berjudul 

Pengaruh Pemberitaan Media Massa Tentang Skandal Korupsi Kader 

Partai Demokrat Terhadap Pencitraan Partai Demokrat Menjelang 

Pemilu 2014.13 Masalah penelitian ini adalah Elektabilitas Partai 

Demokrat berdasarkan survei yang dilakukan lembaga survei Pol-

Tracking Institute mengalami penurunan dibandingkan tahun 2009. Hal 

ini sering dikaitkan dengan skandal korupsi yang menjerat kader partai. 

Bagaimana pengaruh pemberitaan media massa tentang skandal korupsi 

Partai Demokrat terhadap pencitraan Partai Demokrat menjelang pemilu 

2014. Penelitian ini menggunakan teori Kultivasi dan hasil penelitiannya 

adalah pemberitaan media massa baik cetak maupun elektronik 

berdampak terhadap citra positif partai menjelang pemilu 2014. Salah 

satu faktor menurunnya elektabilitas partai Demokrat adalah skandal 

korupsi yang menjerat kader partai. 

Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menganalisis tentang media massa menjelang pemilu dan 

terkait citra partai. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian 

                                                           
13 Akhirul Aminullah, Pengaruh Pemberitaan Media Massa Tentang Skandal Korupsi 

Kader Partai Demokrat Terhadap Pencitraan Partai Demokrat Menjelang Pemilu 2014, Skripsi 
(Malang: Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, 2014). 
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yang diteliti, yaitu tentang media massa secara umum. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih spesifik, yaitu program ILC 

episode politik. 

Keempat, penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang 

berjudul Pengaruh Terpaan Pemberitaan Politik di Media Online dan 

Terpaan Pesan Iklan Kampanye Politik di Media Televisi Terhadap 

Elektabilitas Partai Hanura.14 Penelitian ini dilakukan oleh Fahrina 

Ilhami, Dr. Hedi Pudjo Santoso, M.Si., Djoko Setyabudi, S.Sos., MM., 

jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Diponegoro. Teori yang digunakan adalah Teori Konstruksi 

Sosial, Media Massa dan Teori Media Online. Metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Sampel yang digunakan 

adalah warga kelurahan Tembalang RW 07 sebanyak 100 orang dengan 

menggunakan teknik Multistage Sampling. Analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terpaan pemberitaan politik di media online terhadap 

elektabilitas Partai Hanura terhadap warga kelurahan Tembalang RW 07 

berpengaruh positif sebesar 54%. 

Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama mengkaji tentang dampak media dan menggunakan metode 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan subjek 

                                                           
14 Fahrina Ilhami, dkk, “Pengaruh Terpaan Pemberitaan Politik di Media Online dan 

Terpaan Pesan Iklan Kampanye Politik di Media Televisi Terhadap Elektabilitas Partai 
Hanura”, Jurnal (Semarang: UNDIP, 2014). 
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penelitian, yaitu program ILC episode politik dan mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga. 

Dengan demikian, dari empat kajian pustaka tersebut, peneliti 

memposisikan penelitian ini pada penelitian terkait dampak media, yaitu 

Pengaruh Menonton Program Televisi Terhadap Citra Partai Politik 

Berbasis Islam. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Intensitas Menonton Televisi 

Intensitas menonton televisi merupakan perilaku seseorang 

yang meliputi durasi menonton, tingkat keseringan menonton, dan 

pilihan program atau motivasi memilih program yang ditonton. 

Sedangkan menonton televisi adalah suatu kegiatan menggunakan 

media televisi. Dalam menonton televisi, orang cenderung akan 

menonton program siaran televisi dan memilih konten program yang 

mereka suka. Perasaan suka ini yang kemudian memengaruhi 

seseorang terhadap pemilihan program yang akan ditonton.  

Setiap orang mempunyai jangka waktu tertentu dalam 

menonton televisi. Dalam satu hari, ada orang yang menonton 

televisi dengan durasi waktu kurang dari 4 jam. Namun ada juga 

yang menonton televisi dengan durasi lebih dari 4 jam. Dari jumlah 

durasi tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe atau kelas 

penonton televisi, yaitu penonton televisi kelas ringan, yaitu mereka 
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yang menonton televisi kurang dari 4 jam dalam sehari dan 

penonton televisi kelas berat, yaitu mereka yang menonton televisi 

lebih dari 4 jam dalam sehari. Dengan demikian, orang dengan tipe 

menonton kelas berat akan lebih mudah dipengaruhi oleh televisi 

dibandingkan penonton kelas ringan. 

Selain itu, setiap orang juga mempunyai kekerapan atau 

tingkat keseringan dalam menonton televisi dan tngkat kekerapan 

ini juga cenderung menunjukkan pilihan program (motivasi memilih 

program ILC) yang ia tonton. Misalnya, ada orang yang sangat 

menyukai program x maka orang tersebut akan sering bahkan 

cenderung tidak ingin melewatkan satu episode pun dari program x 

tersebut.  

Menurut Lowery dan De Fleur, menyebutkan ada tiga hal yang 

dapat dijadikan alat ukur perilaku menonton, yaitu:15 

a. Total waktu menonton (durasi) adalah jumlah waktu yang 

dihabiskan seseorang dalam menonton program televisi. 

b. Seringnya menonton (frekuensi) adalah berapa kali seseorang 

menonton program televisi dalam kurun waktu tertentu. 

c. Pilihan program (motivasi memilih program ILC) acara yang 

ditonton adalah nama program acara televisi yang ditonton 

(motivasi). 

                                                           
15 Dewi Anjarwati, Perilaku Khalayak Menonton Program Komedi Yuk Keep Smile di 

Trans TV, Jurnal (Kalimantan: Ilmu Komunikasi, FISIP, Universitas Mulawarman, 2014), hlm. 
285. 
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Intensitas menonton televisi berkaitan dengan terpaan yang 

dilakukan media terhadap khalayak. Ketika khalayak mendapatkan 

terpaan media secara terus menerus maka khalayak akan 

mendapatkan pengetahuan dan kemungkinan adanya perubahan 

persepsi serta sikap. Terpaan media juga dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan media baik jenis media yang digunakan, frekuensi 

penggunaan media, maupun durasi penggunaan media.16  

2. Citra Partai Politik 

Citra merupakan sesuatu yang abstrak, kompleks, serta 

melibatkan aspek emosi (afeksi) dan penalaran (kognisi).17 Menurut 

Onong Uchjana Effendi, citra didefinisikan sebagai gambaran antara 

fisik yang menyerupai kenyataan, seperti manusia, binatang atau 

benda, penampilan secara optis dari suatu objek, dan representasi 

secara mental dari sesuatu baik manusia maupun benda.18 Dengan 

demikian penulis mengambil kesimpulan bahwa citra merupakan 

penilaian dan tanggapan (persepsi) seseorang terhadap suatu hal 

(objek yang diamati).  

                                                           
16 Heri Supriana, Pengaruh Media Massa Terhadap Citra Partai Politik: Studi Pada Desa 

Budi Aji Kecamatan Simpang Pematang Kaupaten Mesuji, Skripsi (Lampung: Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 27. 

17 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Filsafat-Paradigma-Teori-Tujuan-Strategi dan 
Komunikasi Politik Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 177. 

18 Huzaimah, Pengaruh Pemberitaan Metro TV Korupsi Nazaruddin Terhadap Citra 
Partai Demokrat: Survei Pada Masyarkat Kelurahan Warungboto Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 
UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 11.  
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Menurut Soemirat dan Ardianto, terdapat empat komponen 

yang dapat digunakan dalam proses pembentukan citra, antara 

lain:19 

a. Persepsi, yaitu kemampuan seseorang dalam menilai suatu 

objek. 

b. Kognisi, yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap 

stimulus yang diterima. 

c. Motif, yaitu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 

d. Sikap, yaitu kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara 

tertentu. 

Dalam kajian komunikasi politik, tujuan komunikasi politik, 

selain untuk mendapatkan dukungan politik juga untuk 

mendapatkan citra politik. Citra politik dapat terbentuk melalui 

media massa, media sosial dan/ secara langsung (face to face) dari 

informasi yang diterima panca indera seseorang. Media inilah yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan politik kepada orang lain.  

Citra politik dapat dipahami sebagai gambaran seseorang 
tentang politik (kekuasaan, kewenangan, otoritas, kerjasama, konflik, 
dan konsensus) yang memiliki makna, kendatipun tidak selamanya 
sesuai dengan realitas politik yang sebenarnya.20 

 
Citra politik pada seseorang dapat membantu dalam proses 

pemahaman, penilaian, dan identifikasi peristiwa, gagasan atau ide, 

                                                           
19 Ibid., hlm. 17. 
20 Anwar Arifin, Komunikasi Politik, hlm. 177.  
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tujuan serta pemimpin politik. Citra berkaitan erat dengan partai 

politik maupun lembaga politik seperti lembaga legislatif, eksekutif 

dan yudikatif serta berkaitan dengan aktor politik (politikus). 

Diantara lembaga-lembaga tersebut, yang paling memerlukan 

pencitraan adalah partai politik, karena partai politik harus 

bekompetisi mendapatkan citra baik dari masyarakat terutama 

dalam proses memenangkan sebuah pemilu.21 Citra yang baik 

muncul dari persepsi dan kesan publik mengenai partai politik yang 

berkaitan dengan aktivitas partai politik dalam menjalankan fungsi 

dan peranannya.22  

Menurut Firmanzah, pembentukan citra politik yang baik perlu 

membutuhkan konsistensi dari semua hal yang dilakukan partai 

politik, antara lain platform (visi, misi, dan program kerja partai 

politik), kinerja, prestasi, reputasi pimpinan dan kader politik, latar 

belakang partai, serta retorika pimpinan partai.23 Hal ini 

dikarenakan tanggapan dan penilaian publik merupakan unsur 

penting dalam penelitian tentang citra.24 

Dengan demikian peneliti mengambil kesimpulan bahwa citra 

partai politik (dalam hal ini partai politik berbasis Islam) dapat 

dilihat dari persepsi, kognisi, motif dan sikap Mahasiswa IMM UIN 

                                                           
21 Ibid., hlm. 179. 
22 Ibid., hlm. 191. 
23  Ibid., hlm. 192. 
24 Heri Supriana, Pengaruh Media Massa Terhadap Citra Partai Politik (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 81. 
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Sunan Kalijaga mengenai aktivitas yang dilakukan partai politik 

berbasis Islam. 

3. Partai Politik Berbasis Islam 

Partai politik (parpol) merupakan organisasi yang 

memperjuangkan nilai atau ideologi dan kepentingan-kepentingan 

tertentu yang harus diperjuangkan melalui penguasaan struktural 

strategis dan kekuasaan dalam pemerintahan.25 Nilai, ideologi, dan 

kepentingan ini sudah terorganisir secara komprehensif sehingga 

anggota-anggotanya memiliki orientasi yang sama untuk 

mengimplementasikan tujuan partai politiknya.  

Dari definisi tersebut, terdapat 4 karakteristik partai politik, 

yaitu memiliki orientasi jangka panjang (organisasi jangka panjang), 

adanya struktur organisasi yang berjenjang dan berdivisi di masing-

masing jenjang, memiliki orientasi kekuasaan sebagai alat untuk 

mengimplementasi kepentingan rakyat, serta berupaya meraih 

dukungan rakyat sebanyak-banyaknya.26 

Berbeda dengan partai politik secara umum, partai politik 

Islam (partai Islam) merupakan partai politik yang memiliki tujuan 

untuk mewujudkan cita-cita besar Islam.27 Cita-cita tersebut 

tercantum dalam penggalan ayat Al-Qur’an Surat: Saba’ ayat 15 yang 

berbunyi: Baldatun thayyibatun warabbun ghafur artinya negeri 

                                                           
25 Ridho Al-Hamdi, Partai Politik Islam: Teori dan Praktik di Indonesia (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), hlm. 8. 
26 Ibid, 
27 Ibid., hlm. 10. 
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yang baik dengan Rabb yang Maha Pengampun.28 Maknanya 

terwujudlah sebuah negara yang terdiri atas masyarakat yang adil, 

makmur dan sejahtera serta diridhai Allah SWT. Adil berarti tidak 

ada yang terintimidasi, tidak ada yang terpinggirkan, dan 

mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara. Sedangkan makmur 

dan sejahtera berarti mengindikasikan hidup seseorang tercukupi 

baik dari segi materi maupun psikologi.29 

Namun, dalam kajian ilmu politik, penggunaan istilah partai 

Islam memiliki 2 konotasi, yaitu melihat pada ideologi organisasi dan 

basis sosio-kultural. Partai politik dengan ideologi Islam di Indonesia 

antara lain Masyumi, Partai NU, PSII, Parmusi, PBB, PPP, dan PKS.30 

Sedangkan partai politik basis sosio-kultural terdiri dari PKB dan 

PPP yang memiliki pendukung dari organisasi masyarakat (ormas) 

bernama Nahdhatul ‘Ulama (NU), PAN didukung oleh ormas 

Muhammadiyah, PBB didukung oleh Persis, dan PKS didukung oleh 

kelompok gerakan Tarbiyah di Perkotaan.31  

Selaras dengan itu, terdapat 3 kategori partai berbasis Islam: 

pertama partai Islam yang berbasis Islam, kedua partai Islam yang 

berbasis Islam dan Pancasila, dan ketiga partai Islam yang 

                                                           
28 Al-Qur’an, 34: 15. 
29 Ridho Al-Hamdi, Partai Politik Islam, hlm.10. 
30 Ibid., hlm. 9. 
31 Ibid., hlm. 11. 
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berbasiskan Pancasila tetapi berbasis massa mayoritas dari kalangan 

muslim.32 (Tabel 1: Partai Berbasis Islam Terlampir).  

Dalam perkembangan partai politik di Indonesia terdapat 

partai politik dengan mayoritas bermassa Islam tetapi memiliki 

kader atau pengurus partai non Islam. Selain itu, dalam praktiknya, 

partai berbasis Islam atau mengatasnamakan berideologi Islam 

belum tentu memiliki prinsip-prinsip Islam yang berpedoman pada 

Al-Qur’an. Namun sebaliknya, bisa jadi partai politik lain mampu 

menjalankan roda perpolitikan dengan baik dan mencerminkan 

prinsip Islam.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini partai politik berbasis 

Islam yang dimaksud adalah partai politik yang berideologi Islam, 

dan bersosio-kultural mayoritas massa Islam. Partai politik berbasis 

Islam lebih lanjut adalah partai yang ikut serta dalam pemilihan 

umum pilpres 2019. Partai Islam tersebut antara lain: PAN, PKS, PKB 

dan PPP. PBB tidak dimasukkan karena tidak memenuhi syarat 

sebagai peserta pemilu.33 

4. Teori Kultivasi 

Dalam penelitian ini, teori utama yang digunakan peneliti 

adalah teori Kultivasi yang diperkenalkan oleh George Gerber pada 

tahun 1969. Kata kultivasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

                                                           
32 Ibid., hlm. 9. 
33 Ambaranie Nadia Kemala Movanita, “Ini 14 Partai Politik Peserta Pemilu 2019”, 

http://nasional.kompas.com/read/2018/02/17/13333761/ini-14-partai-politik-peserta-
pemilu-2019, diakses pada Senin, 17 September 2018. 

http://nasional.kompas.com/read/2018/02/17/13333761/ini-14-partai-politik-peserta-pemilu-2019
http://nasional.kompas.com/read/2018/02/17/13333761/ini-14-partai-politik-peserta-pemilu-2019
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cultivation, to cultivate yang berarti menanam, artinya televisi 

berupaya untuk menanamkan cara pandang yang sama terhadap 

realitas dunia kepada khalayak.34 

Teori kultivasi atau dikenal juga dengan analisis kultivasi 

adalah teori yang memperkirakan dan menjelaskan pembentukan 

persepsi, pengertian dan kepercayaan mengenai dunia sebagai hasil 

dari mengonsumsi pesan media dalam jangka panjang.35 Dalam hal 

ini, peneliti ingin mengetahui citra partai politik berbasis Islam di 

kalangan mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga. Citra tersebut 

terbentuk dari kegiatan mereka mengonsumsi televisi. Mereka akan 

memiliki persepsi dari informasi/ pesan yang diberikan media 

(informasi politik). 

Terdapat tiga asumsi dasar Teori Kultivasi, antara lain televisi 

adalah media yang sangat berbeda, televisi membentuk cara 

masyarakat berpikir dan berinteraksi, pengaruh televisi bersifat 

terbatas. 36  

Pertama, televisi adalah media yang sangat berbeda. Berbeda 

yang dimaskud adalah berbeda dari media lainnya seperti koran dan 

radio. Televisi menampilkan gambar dan suara sekaligus 

dibandingkan dua media tersebut sehingga televisi juga disebut 

media audio visual.  

                                                           
34 Morissan, dkk., Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 106. 
35 Ibid. 
36 Ibid., hlm. 107. 
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Kedua, televisi membentuk cara masyarakat berpikir dan 

berinteraksi. Hal ini berdasarkan penelitian Kurtz mengenai dampak 

menonton tayangan kekerasan di televisi yang menunjukkan bahwa 

televisi mampu menanamkan gambaran mengenai dunia yang jahat 

dan berbahaya sehingga membuat khalayak merasa takut.  

Ketiga, pengaruh televisi bersifat terbatas. Hal ini berkaitan 

dengan contoh dari asumsi kedua, artinya tidak semua khalayak 

akan merasa takut. Kecenderungan ini dilihat pada kategorisasi 

penonton, apakah ia termasuk penonton kelas berat atau ringan. 

Penonton kelas berat adalah mereka yang menonton lebih dari 4 jam 

sehari dan kelas ringan adalah mereka yang menonton televisi 

kurang dari 4 jam sehari. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Televisi dapat memberikan dampak bagi penontonnya. Pesan-

pesan yang ditayangkan melalui televisi lebih mudah menarik perhatian 

dibandingkan media lain, karena televisi menampilkan aspek audio 

visual. Olehkarena itu, apa yang dilihat penonton akan memberikan 

penilaian, pemahaman, motif, dan sikap yang berbeda-beda. 

Berdasarkan intensitas menonton tayangan televisi maka dapat 

dibedakan adanya dua kelompok penonton televisi, yaitu penonton kelas 

berat dan penonton kelas ringan. Penonton kelas berat yang memiliki 

intensitas menonton lebih tinggi akan mengalami proses kultivasi yang 
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tinggi pula artinya penonton akan menerima dan memandang kenyataan 

seperti realitas yang ada di televisi. Begitu sebaliknya, penonton kelas 

ringan lebih rendah mengalami proses kultivasi. 

Teori Kultivasi dikembangkan untuk melihat dampak yang 

ditimbulkan dari menonton televisi pada persepsi, sikap, dan nilai-nilai 

orang.37 Dalam penelitian ini, fokus yang diambil adalah pengaruh 

menonton program Indonesia Lawyers Club episode politik terhadap 

citra partai politik berbasis Islam. Citra tersebut terbentuk dari persepsi, 

kognisi, motif, dan sikap penonton akibat dari menonton tayangan 

Indonesia Lawyers Club. 

 
Gambar 1 

Pengaruh Intensitas Menonton Program ILC Episode Politik Terhadap 
Citra Partai Politik Berbasis Islam 

 
Pengalaman mengenai stimulus:  

Aktivitas yang dilakukan oleh partai politik 
 
 

 
 
 
        

 
 

 
 

Sumber: Model Pembentukan Citra Soemirat dan Ardianto kemudian 
diolah oleh peneliti 

 
 
 

                                                           
37 Yuli Nugraheni dan Finsensius Yuli Purnama, Cultivation Analysis Pengaruh Terpaan 

Program Sinetron TBNH dan Sikap Ibu-Ibu di Jawa Timur Mengenai Keluarga Bahagia, Jurnal,  
vol. 3, 2014, hlm. 69. 

Kognisi        Motif 
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ILC episode 
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Respon 
berupa citra 

partai 
politik 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang 

akan diuji kebenarannya. Jawaban ini belum berdasarkan jawaban 

empiris melalui data-data yang digunakan tetapi baru berdasarkan teori-

teori yang relevan dengan penelitian.38 Hipotesis dalam penelitian yang 

akan dilakukan peneliti, sebagai berikut: 

H0  (Hipotesis Nol) : Tidak Terdapat Pengaruh yang Signifikan antara 

Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode Politik Terhadap 

Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019. 

Ha (Hipotesis Alternatif) : Terdapat Pengaruh yang Signifikan antara 

Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode Politik Terhadap 

Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, peneliti menuliskan penelitian 

menjadi lima bab yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Sistematika pembahasan ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

secara umum terkait penyusunan skripsi yang akan dilakukan peneliti.  

 

                                                           
38 Ricka Winatha, Pengaruh Penayangan Iklan Partai Golkar di TV One Terhadap 

Perilaku Memilih Masyarakat Kelurahan Kebon Baru Jakarta Selatan Pada Pemilu Legislatif 
2014, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), hlm. 43. 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang diteliti, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori yang relevan dengan penelitian, hipotesis dan sistematika 

penelitian.  

BAB II : METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta 

analisis data. 

BAB III : GAMBARAN UMUM PROGRAM INDONESIA LAWYERS CLUB 

EPISODE POLITIK DAN KONDISI SOSIAL BUDAYA IMM UIN SUNAN 

KALIJAGA 

Di bagian bab tiga diuraikan mengenai gambaran umum dari objek 

dan subjek penelitian, yaitu program ILC Episode Politik dan IMM UIN 

Sunan Kalijaga. 

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bagian bab empat berisi pembahasan berupa penyajian dan analisis 

data hasil penelitian tentang Pengaruh Menonton Program ILC Episode 

Politik Terhadap Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan 

Mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019.  
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BAB V : PENUTUP 

Di bagian terakhir adalah bab lima, yaitu penutup yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang disusun dan berisi saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data pada penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Menonton Program Indonesia Lawyers Club Episode 

Politik Terhadap Citra Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan 

Mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019” maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara menonton program 

Indonesia Lawyers Club episode politik terhadap citra partai politik 

berbasis Islam di kalangan mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga 

menjelang pilpres 2019. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dan nilai korelasinya adalah 0,550 artinya 

rhitung>rtabel dimana rtabel sebesar 0,250 dengan DK=60 (N-2/ 62-2) 

sehingga 0,550>0,250 (masuk ke dalam kategori korelasi sedang karena 

rentang nilai 0,41-0,60) dan pengaruh yang ditimbulkan  sebesar 

30,25%. 

 

B. Saran 

1. Praktisi Media Televisi 

Praktisi media lebih khusus stasiun televisi TV One harus lebih 

memperhatikan informasi yang akan disampaikan kepada khalayak 

massa karena televisi mempunyai dampak yang cukup besar terhadap 
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pembentukan citra. Media juga harus mampu memberikan informasi 

apa adanya dan berimbang. Selain itu, dalam memilih atau 

menghadirkan narasumber juga harus diperhatikan dan sering diganti 

sehingga tidak menimbulkan kesan sama dan monoton. 

2. Masyarakat (Penonton Televisi) 

Masyarakat harus lebih selektif dan menerapkan sifat tidak 

mudah percaya sebelum melakukan pengecekkan lebih dalam tentang 

informasi yang didapat dari media televisi. Masyarakat juga harus 

menambah pengetahuan mengenai media massa sehingga dampak 

negatif dari media massa dapat diminimalisir. 

3. Peneliti atau Akademisi 

Peneliti berikutnya hendaknya memperhatikan kemungkinan-

kemungkinan faktor lain dalam penelitian, seperti faktor lingkungan 

dan pendidikan. Peneliti berikutnya juga hendaknya memperhatikan 

teori lain sebagai pendukung Teori Kultivasi, karena setiap teori 

mempunyai dimensi kajian yang berbeda-beda. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 
 

 

Lampiran 1  

KUESIONER 

Penelitian Tentang: 

PENGARUH MENONTON PROGRAM INDONESIA LAWYERS CLUB EPISODE 

POLITIK TERHADAP CITRA PARTAI POLITIK BERBASIS ISLAM DI 

KALANGAN MAHASISWA IMM UIN SUNAN KALIJAGA MENJELANG 

PILPRES 2019 

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar kuesioner ini ditujukan pada mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang menjadi anggota IMM UIN 

Sunan Kalijaga dan menonton program ILC. 

b. Menjabat kepengurusan di tahun 2018/2019. 

c. Jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 

d. Usia 19-24 tahun, karena rata-rata usia anggota IMM UIN Sunan 

Kalijaga berusia rentang 19-24 tahun. 

e. Mempunyai pengetahuan tentang partai politik di Indonesia. 

2. Mengisi data responden yang telah ditentukan. 

3. Memberi tanda (√) untuk memilih jawaban pertanyaan yang ada di 

kuesioner dengan keterangan pilihan jawaban sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS)   Tidak Setuju (TS) 

Setuju (S)    Sangat Tidak Setuju (STS) 

4. Kesungguhan dan kejujuran dalam menjawab kuesioner ini sangat 

membantu peneliti. 

5. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden karena telah 

berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

Identitas Responden 

Nama    : 

Usia    : 

Fakultas/ Nama Komisariat : 



 
 

 

 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SS S TS STS 

INTENSITAS MENONTON PROGRAM INDONESIA LAWYERS CLUB (ILC) DI 
TV ONE 
DURASI 

1. Saya menonton program ILC dari awal 
sampai akhir acara 

    

2. Saya hanya menonton di segmen tertentu 
saja 

    

FREKUENSI 
3. Saya menonton program ILC setiap 

episodenya 
    

4. Saya selalu menonton program ILC episode 
politik 

    

5. Saya hanya menonton episode tertentu saja     
6. Saya tidak pernah menonton program ILC 

episode politik 
    

PILIHAN PROGRAM (MOTIVASI MEMILIH PROGRAM ILC) 
7. Saya tertarik dengan program ILC     
8. Saya suka menonton program ILC     
9. Saya tidak pernah melewatkan program ILC      
10. Saya tidak pernah mengganti channel ketika 

menonton program ILC 
    

11. Saya memahami pembahasan (tema) dalam 
program ILC 

    

12. Saya mendapatkan manfaat dari menonton 
program ILC 

    

13. Saya tidak tertarik dengan program ILC     
14. Saya merasa bosan saat menonton  program 

ILC 
    

15. Saya kadang melewatkan program ILC     
16. Saya sering mengganti channel saat 

menonton program ILC 
    

17. Saya tidak memahami pembahasan (tema) 
saat menonton program ILC 

    

18. Saya merasa tidak mendapatkan manfaat 
dari menonton program ILC 

    

 
CITRA PARTAI POLITIK BERBASIS ISLAM (PPP, PKS, PAN, PKB)  

 
PERSEPSI  

19. Program ILC episode politik memberikan 
penilaian kepada saya bahwa partai politik 

    



 
 

 

berbasis Islam banyak berkontribusi dalam 
menyelesaikan permasalahan/ isu politik 
yang sedang  terjadi 

20. Dari menonton program ILC episode politik, 
saya menganggap prestasi parpol berbasis 
Islam banyak dalam menyelesaikan 
permasalahan politik di Indonesia  

    

21. Program ILC episode politik memberikan 
penilaian kepada saya bahwa reputasi 
partai politik berbasis Islam baik 

    

22. Dari menonton program ILC episode politik, 
saya menganggap retorika pimpinan/ kader 
partai politik berbasis Islam saat 
berargumentasi baik 

    

23. Program ILC episode politik memberikan 
penilaian kepada saya bahwa partai politik 
berbasis Islam sedikit berkontribusi dalam 
menyelesaikan permasalahan/ isu politik 
yang sedang  terjadi 

    

24. Dari menonton program ILC episode politik, 
saya menganggap prestasi parpol berbasis 
Islam sedikit dalam menyelesaikan 
permasalahan politik di Indonesia 

    

25. Program ILC episode politik memberikan 
penilaian kepada saya bahwa reputasi 
partai politik berbasis Islam buruk 

    

26. Dari menonton program ILC episode politik, 
saya menganggap retorika pimpinan/ kader 
partai politik berbasis Islam saat 
berargumentasi kurang bagus 

    

27. Program ILC episode politik memberikan 
pengetahuan kepada saya bahwa keputusan 
partai politik berbasis Islam memilih capres 
dan cawapres yang berbeda sudah melalui 
berbagai pertimbangan 

    

28. Dari menonton program ILC episode politik, 
saya menjadi memiliki wawasan tentang 
politik terutama tentang partai politik 
berbasis Islam 

    

29. Program ILC episode politik memberikan 
pengetahuan kepada saya bahwa keputusan 
partai politik berbasis Islam memilih capres 
dan cawapres yang berbeda akan 
menimbulkan perselisihan antar umat 

    

30. Program ILC episode politik tidak     



 
 

 

menambah wawasan saya mengenai politik 
terutama partai politik berbasis Islam 

MOTIF 
31. Dari menonton program ILC episode politik, 

keinginan saya untuk mengikuti 
perkembangan partai politik berbasis Islam 
dalam pilpres 2019 meningkat  

    

32. Dari menonton program ILC episode politik, 
keinginan saya untuk mengikuti 
perkembangan partai politik berbasis Islam 
dalam pilpres 2019 menurun 

    

33. Program ILC episode politik memberikan 
dorongan kepada saya untuk mencari tahu 
lebih dalam tentang partai politik berbasis 
Islam 

    

34. Program ILC episode politik memberikan 
dorongan kepada saya untuk mencari tahu 
lebih dalam tentang partai politik berbasis 
Islam 

    

SIKAP 
35. Dari menonton program ILC episode politik, 

saya memilih bersikap netral dalam 
menanggapi isu politik menjelang pilpres 
2019 

    

36. Setelah menonton program ILC episode 
politik, saya cenderung memilih partai 
politik berbasis Islam daripada partai 
politik umum lainnya 

    

37.  Program ILC episode politik membuat saya 
akan bersikap tidak netral terhadap isu 
politik menjelang pilpres 2019 

    

38. Dari menonton program ILC episode politik 
saya lebih memilih partai politik umum 
dibandingkan partai politik berbasis Islam 

    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya organisasi IMM di UIN Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya IMM UIN Sunan Kalijaga di setiap fakultas/ 

komisariat? 

3. Ada berapa jumlah pengurus setiap fakultas/ komisariat? 

4. Bagaimana kontribusi IMM UIN Sunan Kalijaga di ranah politik kampus? 

5. Ada berapa anggota IMM UIN Sunan Kalijaga yang ikut kegiatan intra 

kampus terutama masuk ke dalam kepengurusan SEMA, DEMA, atau 

HMPS? 

6. Apa saja divisi yang ada di organisasi IMM UIN Sunan Kalijaga? 

7. Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan organisasi IMM UIN Sunan 

Kalijaga? 

8. Saat ini, apakah banyak alumni IMM UIN Sunan Kalijaga yang terjun di 

dunia politik atau yang ikut ke dalam partai politik?  

9. Bagaimana cara menjalin hubungan anggota IMM UIN Sunan Kalijaga 

dengan para alumni? Apakah terdapat forum untuk menjalin hubungan 

dengan para alumni IMM UIN Sunan Kalijaga? 

  



 
 

 

Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Peneliti (A) - Informan (B) 

1. Wawancara Pimpinan Cabang IMM Sleman (UIN Sunan Kalijaga) 

A:  Kira-kira IMM di UIN Sunan Kalijaga pertama kali ada pada tahun berapa? 

B: Kalau dihitung setahun sekali sesuai Musycab Cabang Sleman ya umur 

cabang, kira-kira 21 tahun. Tapi Sleman punya akar sejarah yang kuat karena 

basis IMM lahir di Jogja basisnya di UIN. Nah, kalau IMM UIN pertama kali 

sudah ada IMM UIN. Jika IMM lahir tahun ’64 berarti ya umurnya sekitar 

segitu. 

A: Kalau Cabang sendiri ada berapa komisariat? 

B: Ada sepuluh, kalau di UIN ada 8 dan dua dari Depok dan UII. 

A: Kontribusi IMM di ranah politik kampus gimana sih?  

B: IMM itu bagian dari dakwah mahasiswa di ranah kampus. Dulu sejarahnya 

itu ternyata mahasiswa masih ada paham dinamisme. Nah IMM lahir 

sebenarnya berdakwah di ranah itu untuk mendakwahi mahasiswa-

mahasiswa yang ada. Di sisi lain untuk melatih kepemimpinan untuk 

perserikatan bangsa dan umatnya. Itu kenapa ada IMM di kampus. Jadi untuk 

gerakan dakwah Muhammadiyah di ranah kampus. 

A: Kalau untuk kontribusi di organisasi intra kampus, seperti SEMA, DEMA 

dll. gimana? 

B: Tentu itu sudah menjadi legalitas ketika kita bergerak di kampus. Ya 

sebenarnya kampus itu kalau kita analogikan itu sebagai miniatur negara. 



 
 

 

IMM itu bagian dari ormas yang ada di negara itu. Lembaga eksekutif, 

legislatif di kampus spt HMJ, SEMA, DEMA. Maka kalau kita ingin menentukan 

kebijakan di kampus maka kader-kader IMM harus ikut di ranah itu.  

A: Alumni IMM UIN yang sudah terjun di ranah partai politik, siapa aja? 

B: Saya tahu ya ada Agung Wijayanto dari Saintek di PAN, Sandro Irawan di 

PAN. Wahyudi PAN, dari Syariah ada Habibi di PAN, Agung Budi di Perindo, 

Sri Purnomo di PAN. Selebihnya kurang tahu lagi. 

A: kalau dari cabang sendiri untuk mendekatkan kader dengan alumni 

dengan cara apa aja? 

B: Di cabang ada yang namanya Fokal (Forum Keluarga Alumni IMM) ada 

tingkat daerah, wilayah, pusat. Kalau di Sleman tingkat daerah. Dengan cara 

mengundang alumni untuk mengisi kegiatan IMM kaya Darul Arqom Dasar, 

diskusi, meminta dana kegiatan. Sebulan sekali juga ada silaturahmi ke 

alumni IMM. 

2. Wawancara dengan Ketua Umum Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

A: Kapan berdirinya IMM Fakultas Adab dan Ilmu Budaya? 

B: Kalau berdasarkan Musykom ya udah 27 tahun yang lalu. Itupun kalau 

setiap tahun Musykomnya. Tapi ga tahu pastinya kapan. Kalau IMM adab itu 

ada urutan ketiga setelah Dakwah.  

A: Kalau hubungan dengan alumni ada ga? 

B: Ada, ya kaya menghadirkan alumni-alumni di setiap diskusi dan jadiin 

alumni sebagai pemateri diskusi. Kalau alumni yang terjun di politik, kurang 

tahu. 



 
 

 

A:  Ada berapa pengurus di IMM Adab? Ada berapa bidang organisasinya?  

B: Ada 13 anak, kalau bidang ada bidang BPH yang terdiri dari ketua, 

sekretaris, dan bendahara, bidang kader dan seni budaya (SBO), keilmuan, 

dan bidang organisasi. 

A: Kalau anggota banyak ga yang ikut organisasi intra kampus kaya HMPS, 

SEMA, DEMA gitu? 

B: Ada, tapi saya kurang tahu siapa aja karena kalau ikut kaya gituan terserah 

ke anaknya ga ada kewajiban harus ikut atau enggak ikut. 

3. Wawancara dengan Ketua Umum IMM Fakultas Syariah, FDK, 

Fishum, Saintek, FEBI, Ushuluddin, Tarbiyah via online (Chat 

menggunakan aplikasi Whats app).  



 
 

 

Lampiran 4.1 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

Correlations

1 .340 .154 .170 .230 -.039 .308 .308 .238 .165 .123 .368* .296 -.042 .121 .191 .088 -.049 .464**

.066 .417 .369 .221 .839 .098 .098 .205 .383 .517 .046 .112 .825 .524 .311 .643 .796 .010

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.340 1 .399* .181 .081 .298 .081 .081 .050 .196 -.193 .143 .062 .179 .022 .072 .102 -.158 .369*

.066 .029 .339 .671 .110 .669 .669 .793 .300 .308 .453 .743 .344 .907 .705 .591 .403 .045

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.154 .399* 1 .635** .246 .239 .268 .268 .268 .394* .100 .021 .100 .197 .139 -.061 .078 .087 .547**

.417 .029 .000 .191 .204 .153 .153 .153 .031 .597 .914 .600 .298 .465 .749 .681 .648 .002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.170 .181 .635** 1 .239 .328 .328 .328 .074 .370* .012 -.252 -.102 .060 .196 .126 -.125 .219 .429*

.369 .339 .000 .202 .077 .076 .076 .699 .044 .948 .179 .591 .754 .300 .506 .511 .246 .018

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.230 .081 .246 .239 1 .391* .324 .324 .257 .257 .535** .350 .215 .183 .259 .248 .223 .447* .676**

.221 .671 .191 .202 .033 .081 .081 .171 .170 .002 .058 .255 .333 .167 .187 .236 .013 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.039 .298 .239 .328 .391* 1 -.071 -.071 .285 .155 .035 -.107 .133 .036 .228 .154 .126 .244 .416*

.839 .110 .204 .077 .033 .708 .708 .126 .415 .855 .575 .483 .851 .226 .417 .506 .193 .022

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.308 .081 .268 .328 .324 -.071 1 1.000** .310 .266 .227 .178 -.150 .104 .110 .199 -.075 .147 .427*

.098 .669 .153 .076 .081 .708 .000 .095 .156 .227 .347 .428 .585 .562 .293 .695 .438 .019

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.308 .081 .268 .328 .324 -.071 1.000** 1 .310 .266 .227 .178 -.150 .104 .110 .199 -.075 .147 .427*

.098 .669 .153 .076 .081 .708 .000 .095 .156 .227 .347 .428 .585 .562 .293 .695 .438 .019

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.238 .050 .268 .074 .257 .285 .310 .310 1 .605** .227 .149 .279 .000 .207 .323 .265 .147 .604**

.205 .793 .153 .699 .171 .126 .095 .095 .000 .227 .432 .135 1.000 .271 .082 .158 .438 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.165 .196 .394* .370* .257 .155 .266 .266 .605** 1 .080 -.070 -.034 .188 .297 .326 -.009 -.075 .551**

.383 .300 .031 .044 .170 .415 .156 .156 .000 .673 .712 .858 .319 .111 .078 .961 .696 .002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.123 -.193 .100 .012 .535** .035 .227 .227 .227 .080 1 .529** -.071 .171 .413* .055 .269 .361* .478**

.517 .308 .597 .948 .002 .855 .227 .227 .227 .673 .003 .710 .366 .023 .775 .151 .050 .008

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.368* .143 .021 -.252 .350 -.107 .178 .178 .149 -.070 .529** 1 .239 .242 .079 .276 .486** .062 .475**

.046 .453 .914 .179 .058 .575 .347 .347 .432 .712 .003 .203 .198 .679 .139 .006 .745 .008

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.296 .062 .100 -.102 .215 .133 -.150 -.150 .279 -.034 -.071 .239 1 .137 -.125 .170 .499** .156 .375*

.112 .743 .600 .591 .255 .483 .428 .428 .135 .858 .710 .203 .469 .510 .369 .005 .410 .041

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.042 .179 .197 .060 .183 .036 .104 .104 .000 .188 .171 .242 .137 1 .107 -.037 .163 .065 .380*

.825 .344 .298 .754 .333 .851 .585 .585 1.000 .319 .366 .198 .469 .572 .845 .388 .733 .038

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.121 .022 .139 .196 .259 .228 .110 .110 .207 .297 .413* .079 -.125 .107 1 .065 .009 .164 .411*

.524 .907 .465 .300 .167 .226 .562 .562 .271 .111 .023 .679 .510 .572 .732 .963 .386 .024

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.191 .072 -.061 .126 .248 .154 .199 .199 .323 .326 .055 .276 .170 -.037 .065 1 .137 .274 .446*

.311 .705 .749 .506 .187 .417 .293 .293 .082 .078 .775 .139 .369 .845 .732 .471 .143 .014

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.088 .102 .078 -.125 .223 .126 -.075 -.075 .265 -.009 .269 .486** .499** .163 .009 .137 1 .165 .439*

.643 .591 .681 .511 .236 .506 .695 .695 .158 .961 .151 .006 .005 .388 .963 .471 .383 .015

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.049 -.158 .087 .219 .447* .244 .147 .147 .147 -.075 .361* .062 .156 .065 .164 .274 .165 1 .373*

.796 .403 .648 .246 .013 .193 .438 .438 .438 .696 .050 .745 .410 .733 .386 .143 .383 .042

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.464** .369* .547** .429* .676** .416* .427* .427* .604** .551** .478** .475** .375* .380* .411* .446* .439* .373* 1

.010 .045 .002 .018 .000 .022 .019 .019 .000 .002 .008 .008 .041 .038 .024 .014 .015 .042

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

Intens itas Menonton

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18

Intens itas

Menonton

Correlation is  s ignificant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is  s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 



 
 

 

Lampiran 4.2 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y

 

Cor relations

1 .420* .311 .221 -.044 .215 .409* .275 .490** .080 .523** .270 -.047 -.156 -.012 -.008 .014 .044 -.085 .210 .406*

.021 .094 .240 .815 .255 .025 .142 .006 .675 .003 .149 .804 .410 .949 .966 .939 .815 .657 .265 .026

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.420* 1 .336 .507** .414* .261 .447* .041 .168 .526** .326 .408* .467** .276 .471** .440* .530** .414* .221 .655** .741**

.021 .069 .004 .023 .164 .013 .831 .376 .003 .079 .025 .009 .140 .009 .015 .003 .023 .240 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.311 .336 1 .131 .520** .351 .553** .412* .016 .598** .197 .340 .531** .266 .489** .259 .098 .520** .000 .447* .604**

.094 .069 .489 .003 .057 .002 .024 .935 .000 .297 .066 .003 .155 .006 .167 .608 .003 1.000 .013 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.221 .507** .131 1 .356 .189 .249 .234 .078 .381* .144 .296 .562** .234 .290 .059 .201 .131 .058 .266 .475**

.240 .004 .489 .053 .317 .184 .214 .684 .038 .448 .113 .001 .214 .119 .757 .286 .489 .763 .156 .008

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.044 .414* .520** .356 1 .351 .339 .121 -.078 .598** .118 .146 .531** .266 .489** .148 .390* .520** .000 .447* .538**

.815 .023 .003 .053 .057 .067 .524 .682 .000 .534 .443 .003 .155 .006 .435 .033 .003 1.000 .013 .002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.215 .261 .351 .189 .351 1 .649** .489** .075 .681** -.035 .213 .605** .329 .572** .105 .171 .351 -.038 .523** .555**

.255 .164 .057 .317 .057 .000 .006 .693 .000 .856 .259 .000 .076 .001 .579 .366 .057 .840 .003 .001

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.409* .447* .553** .249 .339 .649** 1 .741** .324 .682** .207 .368* .677** .352 .567** .304 .104 .553** .289 .784** .793**

.025 .013 .002 .184 .067 .000 .000 .080 .000 .272 .046 .000 .056 .001 .103 .583 .002 .121 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.275 .041 .412* .234 .121 .489** .741** 1 .342 .333 .014 .029 .488** .208 .323 .152 -.071 .121 .149 .235 .445*

.142 .831 .024 .214 .524 .006 .000 .064 .072 .940 .878 .006 .270 .082 .421 .710 .524 .433 .212 .014

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.490** .168 .016 .078 -.078 .075 .324 .342 1 -.159 .685** .360 -.141 .115 .038 -.133 .107 -.078 .301 .035 .366*

.006 .376 .935 .684 .682 .693 .080 .064 .403 .000 .051 .458 .544 .841 .484 .575 .682 .106 .855 .046

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.080 .526** .598** .381* .598** .681** .682** .333 -.159 1 -.024 .435* .888** .550** .877** .321 .408* .598** .105 .802** .774**

.675 .003 .000 .038 .000 .000 .000 .072 .403 .902 .016 .000 .002 .000 .084 .025 .000 .581 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.523** .326 .197 .144 .118 -.035 .207 .014 .685** -.024 1 .302 -.125 .014 .075 -.204 .102 .118 .207 .166 .401*

.003 .079 .297 .448 .534 .856 .272 .940 .000 .902 .104 .509 .940 .694 .280 .590 .534 .272 .380 .028

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.270 .408* .340 .296 .146 .213 .368* .029 .360 .435* .302 1 .386* .382* .505** .449* .197 .340 .248 .542** .633**

.149 .025 .066 .113 .443 .259 .046 .878 .051 .016 .104 .035 .037 .004 .013 .296 .066 .186 .002 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.047 .467** .531** .562** .531** .605** .677** .488** -.141 .888** -.125 .386* 1 .585** .779** .358 .233 .531** .209 .712** .725**

.804 .009 .003 .001 .003 .000 .000 .006 .458 .000 .509 .035 .001 .000 .052 .215 .003 .267 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.156 .276 .266 .234 .266 .329 .352 .208 .115 .550** .014 .382* .585** 1 .718** .220 .638** .557** .627** .415* .622**

.410 .140 .155 .214 .155 .076 .056 .270 .544 .002 .940 .037 .001 .000 .244 .000 .001 .000 .023 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.012 .471** .489** .290 .489** .572** .567** .323 .038 .877** .075 .505** .779** .718** 1 .312 .601** .489** .302 .689** .782**

.949 .009 .006 .119 .006 .001 .001 .082 .841 .000 .694 .004 .000 .000 .093 .000 .006 .105 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.008 .440* .259 .059 .148 .105 .304 .152 -.133 .321 -.204 .449* .358 .220 .312 1 .199 .370* .219 .469** .415*

.966 .015 .167 .757 .435 .579 .103 .421 .484 .084 .280 .013 .052 .244 .093 .293 .044 .245 .009 .022

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.014 .530** .098 .201 .390* .171 .104 -.071 .107 .408* .102 .197 .233 .638** .601** .199 1 .293 .399* .267 .518**

.939 .003 .608 .286 .033 .366 .583 .710 .575 .025 .590 .296 .215 .000 .000 .293 .116 .029 .154 .003

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.044 .414* .520** .131 .520** .351 .553** .121 -.078 .598** .118 .340 .531** .557** .489** .370* .293 1 .439* .745** .661**

.815 .023 .003 .489 .003 .057 .002 .524 .682 .000 .534 .066 .003 .001 .006 .044 .116 .015 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.085 .221 .000 .058 .000 -.038 .289 .149 .301 .105 .207 .248 .209 .627** .302 .219 .399* .439* 1 .349 .445*

.657 .240 1.000 .763 1.000 .840 .121 .433 .106 .581 .272 .186 .267 .000 .105 .245 .029 .015 .059 .014

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.210 .655** .447* .266 .447* .523** .784** .235 .035 .802** .166 .542** .712** .415* .689** .469** .267 .745** .349 1 .812**

.265 .000 .013 .156 .013 .003 .000 .212 .855 .000 .380 .002 .000 .023 .000 .009 .154 .000 .059 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.406* .741** .604** .475** .538** .555** .793** .445* .366* .774** .401* .633** .725** .622** .782** .415* .518** .661** .445* .812** 1

.026 .000 .000 .008 .002 .001 .000 .014 .046 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .022 .003 .000 .014 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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N
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N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
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N
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N
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N
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

Y19

Y20

Citra Partai

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Citra Partai

Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 



 
 

 

Lampiran 5.1 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X SELURUH RESPONDEN 

 

Correlations

1 .316* .256* .294* .263* .157 .493** .368** .237 .253* .227 .217 .133 .142 .176 .275* .167 .091 .609**

.012 .045 .020 .039 .224 .000 .003 .064 .047 .077 .091 .301 .270 .172 .030 .195 .482 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.316* 1 .365** .077 .320* .058 .083 .112 .176 .269* -.012 .099 .162 .228 .083 .178 -.001 -.055 .433**

.012 .004 .554 .011 .653 .522 .385 .171 .035 .923 .442 .208 .075 .519 .165 .996 .669 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.256* .365** 1 .648** .293* .008 .083 .123 .368** .482** .136 .018 .211 .197 .186 .058 .052 -.002 .555**

.045 .004 .000 .021 .951 .524 .342 .003 .000 .291 .892 .099 .125 .148 .653 .687 .990 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.294* .077 .648** 1 .179 .093 .161 .068 .156 .387** .062 -.096 .011 .107 .194 .142 -.119 .176 .439**

.020 .554 .000 .164 .473 .211 .601 .227 .002 .635 .459 .934 .407 .131 .270 .355 .170 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.263* .320* .293* .179 1 .212 .103 .118 .085 .212 .398** .201 .154 .221 .073 .306* .063 .084 .511**

.039 .011 .021 .164 .098 .425 .359 .512 .099 .001 .118 .232 .084 .575 .016 .629 .514 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.157 .058 .008 .093 .212 1 .370** .343** .088 .046 .092 -.069 .065 .068 .147 .320* .175 .224 .393**

.224 .653 .951 .473 .098 .003 .006 .496 .722 .476 .597 .614 .600 .254 .011 .173 .081 .002

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.493** .083 .083 .161 .103 .370** 1 .569** .231 .254* .159 .132 -.051 -.070 .182 .229 .176 .252* .520**

.000 .522 .524 .211 .425 .003 .000 .071 .046 .218 .305 .694 .589 .157 .073 .172 .049 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.368** .112 .123 .068 .118 .343** .569** 1 .322* .222 .131 -.148 -.149 -.039 .247 .375** .277* .035 .437**

.003 .385 .342 .601 .359 .006 .000 .011 .083 .309 .252 .247 .766 .053 .003 .029 .785 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.237 .176 .368** .156 .085 .088 .231 .322* 1 .677** .108 .127 .215 -.037 .293* .279* .238 .124 .569**

.064 .171 .003 .227 .512 .496 .071 .011 .000 .402 .325 .093 .778 .021 .028 .062 .335 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.253* .269* .482** .387** .212 .046 .254* .222 .677** 1 .110 .057 .109 .126 .295* .292* .050 .027 .606**

.047 .035 .000 .002 .099 .722 .046 .083 .000 .396 .658 .399 .331 .020 .021 .699 .833 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.227 -.012 .136 .062 .398** .092 .159 .131 .108 .110 1 .416** .005 .232 .409** .108 .296* .354** .484**

.077 .923 .291 .635 .001 .476 .218 .309 .402 .396 .001 .968 .070 .001 .406 .020 .005 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.217 .099 .018 -.096 .201 -.069 .132 -.148 .127 .057 .416** 1 .250 .228 .062 .069 .263* .292* .387**

.091 .442 .892 .459 .118 .597 .305 .252 .325 .658 .001 .050 .075 .631 .596 .039 .021 .002

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.133 .162 .211 .011 .154 .065 -.051 -.149 .215 .109 .005 .250 1 .212 -.059 .112 .376** .188 .363**

.301 .208 .099 .934 .232 .614 .694 .247 .093 .399 .968 .050 .098 .648 .387 .003 .143 .004

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.142 .228 .197 .107 .221 .068 -.070 -.039 -.037 .126 .232 .228 .212 1 .022 .089 .119 .087 .363**

.270 .075 .125 .407 .084 .600 .589 .766 .778 .331 .070 .075 .098 .865 .492 .355 .501 .004

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.176 .083 .186 .194 .073 .147 .182 .247 .293* .295* .409** .062 -.059 .022 1 .063 .101 .225 .426**

.172 .519 .148 .131 .575 .254 .157 .053 .021 .020 .001 .631 .648 .865 .625 .434 .079 .001

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.275* .178 .058 .142 .306* .320* .229 .375** .279* .292* .108 .069 .112 .089 .063 1 .189 .077 .485**

.030 .165 .653 .270 .016 .011 .073 .003 .028 .021 .406 .596 .387 .492 .625 .142 .551 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.167 -.001 .052 -.119 .063 .175 .176 .277* .238 .050 .296* .263* .376** .119 .101 .189 1 .116 .396**

.195 .996 .687 .355 .629 .173 .172 .029 .062 .699 .020 .039 .003 .355 .434 .142 .371 .001

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.091 -.055 -.002 .176 .084 .224 .252* .035 .124 .027 .354** .292* .188 .087 .225 .077 .116 1 .373**

.482 .669 .990 .170 .514 .081 .049 .785 .335 .833 .005 .021 .143 .501 .079 .551 .371 .003

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.609** .433** .555** .439** .511** .393** .520** .437** .569** .606** .484** .387** .363** .363** .426** .485** .396** .373** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .004 .004 .001 .000 .001 .003

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N

X1
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X15

X16

X17
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18

Intens itas

Menonton

Correlation is  s ignificant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is  s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 



 
 

 

Lampiran 5.2 
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y SELURUH RESPONDEN 

 

Cor relations

1 .504** .218 .186 -.036 .257* .370** .184 .473** .094 .520** .287* -.060 -.090 .054 .092 .178 .141 -.047 .255* .411**

.000 .089 .148 .782 .044 .003 .152 .000 .465 .000 .024 .641 .485 .675 .477 .167 .273 .715 .045 .001

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.504** 1 .407** .554** .442** .315* .509** .093 .307* .544** .369** .518** .481** .388** .518** .505** .593** .525** .294* .685** .792**

.000 .001 .000 .000 .013 .000 .472 .015 .000 .003 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .020 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.218 .407** 1 .195 .557** .485** .539** .352** .043 .705** .150 .496** .624** .494** .659** .378** .245 .627** .011 .528** .670**

.089 .001 .129 .000 .000 .000 .005 .739 .000 .243 .000 .000 .000 .000 .002 .054 .000 .933 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.186 .554** .195 1 .383** .225 .276* .324* .013 .393** .060 .207 .596** .391** .353** .118 .282* .167 .125 .259* .485**

.148 .000 .129 .002 .079 .030 .010 .923 .002 .644 .107 .000 .002 .005 .361 .026 .194 .331 .042 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

-.036 .442** .557** .383** 1 .392** .351** .158 .054 .606** .129 .216 .536** .409** .559** .220 .530** .517** .016 .435** .582**

.782 .000 .000 .002 .002 .005 .221 .677 .000 .316 .092 .000 .001 .000 .086 .000 .000 .901 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.257* .315* .485** .225 .392** 1 .771** .657** .163 .746** .045 .344** .661** .529** .700** .202 .285* .451** -.006 .566** .665**

.044 .013 .000 .079 .002 .000 .000 .205 .000 .726 .006 .000 .000 .000 .115 .025 .000 .965 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.370** .509** .539** .276* .351** .771** 1 .733** .333** .717** .221 .535** .712** .544** .668** .448** .177 .677** .349** .828** .836**

.003 .000 .000 .030 .005 .000 .000 .008 .000 .085 .000 .000 .000 .000 .000 .168 .000 .005 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.184 .093 .352** .324* .158 .657** .733** 1 .207 .388** -.005 .127 .570** .390** .384** .190 -.061 .198 .146 .274* .463**

.152 .472 .005 .010 .221 .000 .000 .106 .002 .972 .325 .000 .002 .002 .139 .637 .124 .259 .031 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.473** .307* .043 .013 .054 .163 .333** .207 1 -.017 .655** .325* -.091 .056 .065 .019 .173 .105 .240 .197 .386**

.000 .015 .739 .923 .677 .205 .008 .106 .897 .000 .010 .479 .666 .616 .881 .179 .419 .060 .125 .002

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.094 .544** .705** .393** .606** .746** .717** .388** -.017 1 -.023 .549** .885** .739** .952** .397** .502** .668** .126 .794** .822**

.465 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .002 .897 .860 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .329 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.520** .369** .150 .060 .129 .045 .221 -.005 .655** -.023 1 .258* -.146 -.050 .020 -.064 .123 .213 .194 .209 .367**

.000 .003 .243 .644 .316 .726 .085 .972 .000 .860 .043 .258 .699 .878 .620 .342 .096 .132 .103 .003

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.287* .518** .496** .207 .216 .344** .535** .127 .325* .549** .258* 1 .486** .489** .582** .668** .220 .548** .305* .692** .706**

.024 .000 .000 .107 .092 .006 .000 .325 .010 .000 .043 .000 .000 .000 .000 .086 .000 .016 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

-.060 .481** .624** .596** .536** .661** .712** .570** -.091 .885** -.146 .486** 1 .780** .843** .442** .284* .591** .256* .703** .761**

.641 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .479 .000 .258 .000 .000 .000 .000 .025 .000 .045 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

-.090 .388** .494** .391** .409** .529** .544** .390** .056 .739** -.050 .489** .780** 1 .820** .357** .531** .606** .450** .570** .710**

.485 .002 .000 .002 .001 .000 .000 .002 .666 .000 .699 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.054 .518** .659** .353** .559** .700** .668** .384** .065 .952** .020 .582** .843** .820** 1 .394** .587** .622** .213 .748** .822**

.675 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .002 .616 .000 .878 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .097 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.092 .505** .378** .118 .220 .202 .448** .190 .019 .397** -.064 .668** .442** .357** .394** 1 .174 .492** .297* .586** .540**

.477 .000 .002 .361 .086 .115 .000 .139 .881 .001 .620 .000 .000 .004 .002 .177 .000 .019 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.178 .593** .245 .282* .530** .285* .177 -.061 .173 .502** .123 .220 .284* .531** .587** .174 1 .300* .190 .328** .541**

.167 .000 .054 .026 .000 .025 .168 .637 .179 .000 .342 .086 .025 .000 .000 .177 .018 .139 .009 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.141 .525** .627** .167 .517** .451** .677** .198 .105 .668** .213 .548** .591** .606** .622** .492** .300* 1 .432** .841** .760**

.273 .000 .000 .194 .000 .000 .000 .124 .419 .000 .096 .000 .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

-.047 .294* .011 .125 .016 -.006 .349** .146 .240 .126 .194 .305* .256* .450** .213 .297* .190 .432** 1 .432** .408**

.715 .020 .933 .331 .901 .965 .005 .259 .060 .329 .132 .016 .045 .000 .097 .019 .139 .000 .000 .001

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.255* .685** .528** .259* .435** .566** .828** .274* .197 .794** .209 .692** .703** .570** .748** .586** .328** .841** .432** 1 .862**

.045 .000 .000 .042 .000 .000 .000 .031 .125 .000 .103 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

.411** .792** .670** .485** .582** .665** .836** .463** .386** .822** .367** .706** .761** .710** .822** .540** .541** .760** .408** .862** 1

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
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Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 
 

 

Lampiran 6 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X DAN Y RESPONDEN 
 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha 

Based on 
Standardize

d Butirs 
N of 

Butirs 

.737 .883 40 

 
Lampiran 7.1 

HASIL UJI LINEARITAS DAN NORMALITAS 
 

UJI LINEARITAS 
 

   df F Sig. 

Citra Partai * 
Intensitas 
Menonton 

Between 
Groups 

(Combined) 
27 .818 .703 

    Linearity 2 .139 .712 
    Deviation from 

Linearity 
26 .844 .670 

  Within Groups 34     
  Total 62     

 
Lampiran 7.2 

 
UJI NORMALITAS 

 

 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Intensitas 
Menonton 

.091 62 .200(*) .976 62 .277 

Citra Partai .143 62 .006 .890 62 .000 

 
  



 
 

 

Lampiran 8 

HASIL KORELASI PRODUCT MOMENT 

   
Intensitas 
Menonton 

Citra 
Partai 

Intensitas 
Menonton 

Pearson 
Correlation 

1 .550(**) 

  Sig. (2-tailed)   .000 
  N 62 62 
Citra Partai Pearson 

Correlation 
.550(**) 1 

  Sig. (2-tailed) .000   
  N 62 62 

 

Lampiran 9.1 

INDIKATOR DURASI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 6.5 6.5 6.5 
  Sedang 21 33.9 33.9 40.3 
  Tinggi 37 59.7 59.7 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.2 

INDIKATOR FREKUENSI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 8.1 8.1 8.1 
Sedang 28 45.2 45.2 53.2 
Tinggi 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9.3  

INDIKATOR MOTIVASI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 22 35.5 35.5 35.5 
  Tinggi 40 64.5 64.5 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.4 

INDIKATOR MENONTON SECARA KESELURUHAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 27 43.5 43.5 43.5 
  Tinggi 35 56.5 56.5 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.5 

INDIKATOR PERSEPSI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 3 4.8 4.8 4.8 
  Sedang 4 6.5 6.5 11.3 
  Baik 55 88.7 88.7 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.6 

INDIKATOR KOGNISI 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 1 1.6 1.6 1.6 
  Sedang 17 27.4 27.4 29.0 
  Baik 44 71.0 71.0 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   



 
 

 

Lampiran 9.7 

INDIKATOR MOTIF 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 3 4.8 4.8 4.8 
  Sedang 3 4.8 4.8 9.7 
  Baik 56 90.3 90.3 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.8 

INDIKATOR SIKAP 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 11 17.7 17.7 17.7 
  Baik 51 82.3 82.3 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   

 

Lampiran 9.9 

INDIKATOR CITRA SECARA KESELURUHAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 1 1.6 1.6 1.6 
  Tinggi 61 98.4 98.4 100.0 
  Total 62 100.0 100.0   



 
 

 

Lampiran 10 

Tabel r Product Moment pada Sig.0,05 (Two Tail) untuk uji validitas di 

N=28 dan untuk DK seluruh responden di N=60 

  



 
 

 

Lampiran 11.1 

Indikator Durasi Variabel X 

SAMPEL FAKULTAS 

NO. BUTIR SOAL 

INTENSITAS MENONTON 

DURASI 
TOTAL 

  

X1 X2 KET. 

1 1 4 4 8 TINGGI 

2 1 2 2 4 SEDANG 

3 1 2 1 3 RENDAH 

4 1 2 2 4 SEDANG 

5 1 4 2 6 TINGGI 

6 1 4 2 6 TINGGI 

7 2 4 4 8 TINGGI 

8 2 4 1 5 SEDANG 

9 2 2 2 4 SEDANG 

10 2 4 2 6 TINGGI 

11 2 4 1 5 SEDANG 

12 2 2 2 4 SEDANG 

13 2 4 2 6 TINGGI 

14 2 4 4 8 TINGGI 

15 2 4 2 6 TINGGI 

16 2 4 4 8 TINGGI 

17 2 4 4 8 TINGGI 

18 2 4 2 6 TINGGI 

19 2 4 2 6 TINGGI 

20 3 2 2 4 SEDANG 

21 3 4 2 6 TINGGI 

22 3 4 2 6 TINGGI 

23 3 4 2 6 TINGGI 

24 3 2 2 4 SEDANG 

25 3 2 2 4 SEDANG 

26 3 4 2 6 TINGGI 

27 3 4 4 8 TINGGI 

28 3 4 4 8 TINGGI 

29 3 4 4 8 TINGGI 

30 4 4 2 6 TINGGI 

31 4 2 2 4 SEDANG 

32 4 4 2 6 TINGGI 

33 4 4 3 7 TINGGI 

34 4 1 2 3 RENDAH 



 
 

 

35 5 4 3 7 TINGGI 

36 5 2 2 4 SEDANG 

37 5 3 1 4 SEDANG 

38 5 4 4 8 TINGGI 

39 5 2 2 4 SEDANG 

40 5 3 1 4 SEDANG 

41 5 3 3 6 TINGGI 

42 5 3 2 5 SEDANG 

43 5 3 2 5 SEDANG 

44 5 4 2 6 TINGGI 

45 5 3 3 6 TINGGI 

46 6 3 1 4 SEDANG 

47 6 1 4 5 SEDANG 

48 6 2 2 4 SEDANG 

49 6 3 2 5 SEDANG 

50 7 3 2 5 SEDANG 

51 7 3 4 7 TINGGI 

52 7 4 2 6 TINGGI 

53 7 4 3 7 TINGGI 

54 7 2 1 3 RENDAH 

55 7 4 3 7 TINGGI 

56 7 4 4 8 TINGGI 

57 7 4 4 8 TINGGI 

58 8 2 4 6 TINGGI 

59 8 2 1 3 RENDAH 

60 8 4 4 8 TINGGI 

61 8 4 4 8 TINGGI 

62 8 4 4 8 TINGGI 

 

KETERANGAN 
      

NAMA FAKULTAS 
KODE 

FAKULTAS 
 USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 1 
 DAKWAH DAN KOMUNIKASI 2 
 EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 3 
 SAINS DAN TEKNOLOGI 4 
 TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 5 
 SYARIAH DAN ILMU HUKUM 6 
 ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 7 
 ADAB DAN ILMU BUDAYA 8 
   



 
 

 

Lampiran 11.2 

Indikator Frekuensi Variabel X 

 

SAMPEL FAKULTAS 

NO. BUTIR SOAL 

TOTAL KET. 
INTENSITAS MENONTON 

FREKUENSI 

X3 X4 X5 X6 

1 1 4 4 4 4 16 TINGGI 

2 1 2 4 3 4 13 TINGGI 

3 1 2 4 3 4 13 TINGGI 

4 1 4 4 3 4 15 TINGGI 

5 1 2 2 3 4 11 SEDANG 

6 1 2 2 3 4 11 SEDANG 

7 2 4 4 4 4 16 TINGGI 

8 2 2 2 3 1 8 SEDANG 

9 2 2 2 3 4 11 SEDANG 

10 2 2 4 3 4 13 TINGGI 

11 2 2 2 4 4 12 TINGGI 

12 2 1 1 1 4 7 RENDAH 

13 2 2 4 3 4 13 TINGGI 

14 2 2 2 3 4 11 SEDANG 

15 2 2 4 2 4 12 TINGGI 

16 2 2 2 3 4 11 SEDANG 

17 2 2 2 3 4 11 SEDANG 

18 2 2 4 2 4 12 TINGGI 

19 2 2 2 1 2 7 RENDAH 

20 3 2 2 3 4 11 SEDANG 

21 3 4 4 3 4 15 TINGGI 

22 3 1 2 1 2 6 RENDAH 

23 3 1 1 3 4 9 SEDANG 

24 3 2 2 1 2 7 RENDAH 

25 3 2 2 1 4 9 SEDANG 

26 3 4 4 3 4 15 TINGGI 

27 3 4 4 1 4 13 TINGGI 

28 3 4 4 2 4 14 TINGGI 

29 3 2 4 3 4 13 TINGGI 

30 4 2 4 3 4 13 TINGGI 

31 4 2 2 2 4 10 SEDANG 

32 4 2 4 2 1 9 SEDANG 

33 4 3 3 2 4 12 TINGGI 

34 4 1 1 2 3 7 RENDAH 

35 5 3 2 4 4 13 TINGGI 

36 5 2 2 2 3 9 SEDANG 

37 5 2 2 1 4 9 SEDANG 



 
 

 

38 5 4 4 4 4 16 TINGGI 

39 5 2 3 2 3 10 SEDANG 

40 5 3 4 2 4 13 TINGGI 

41 5 2 2 3 1 8 SEDANG 

42 5 3 3 2 3 11 SEDANG 

43 5 3 4 2 2 11 SEDANG 

44 5 2 4 1 4 11 SEDANG 

45 5 2 3 3 3 11 SEDANG 

46 6 3 3 2 3 11 SEDANG 

47 6 2 2 3 2 9 SEDANG 

48 6 3 3 2 4 12 TINGGI 

49 6 2 2 3 4 11 SEDANG 

50 7 2 2 3 4 11 SEDANG 

51 7 1 1 4 4 10 SEDANG 

52 7 4 4 4 3 15 TINGGI 

53 7 3 4 4 4 15 TINGGI 

54 7 2 4 3 3 12 TINGGI 

55 7 3 3 2 1 9 SEDANG 

56 7 4 4 3 4 15 TINGGI 

57 7 3 2 3 3 11 SEDANG 

58 8 4 3 2 1 10 SEDANG 

59 8 4 4 3 2 13 TINGGI 

60 8 4 4 4 4 16 TINGGI 

61 8 4 4 4 2 14 TINGGI 

62 8 4 4 3 4 15 TINGGI 



 
 

 

Lampiran 11.3 

Indikator Pilihan Program (Motivasi) Variabel X  

 

SAMPEL FAKULTAS 

NO. BUTIR SOAL 

TOTAL KET. 
INTENSITAS MENONTON 

PILIHAN PROGRAM 

X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

1 1 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 40 TINGGI 

2 1 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 42 TINGGI 

3 1 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 38 TINGGI 

4 1 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 39 TINGGI 

5 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 42 TINGGI 

6 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 42 TINGGI 

7 2 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 43 TINGGI 

8 2 4 4 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 41 TINGGI 

9 2 4 4 2 2 2 2 2 1 1 2 4 4 30 SEDANG 

10 2 4 4 2 2 2 4 4 1 2 4 4 3 36 TINGGI 

11 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 43 TINGGI 

12 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 4 3 27 SEDANG 

13 2 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 4 27 SEDANG 

14 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 42 TINGGI 

15 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 40 TINGGI 

16 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 42 TINGGI 

17 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 41 TINGGI 

18 2 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 4 4 40 TINGGI 

19 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 33 SEDANG 

20 3 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 39 TINGGI 

21 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 44 TINGGI 



 
 

 

22 3 4 4 2 1 4 4 1 1 2 2 4 4 33 SEDANG 

23 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 42 TINGGI 

24 3 4 4 2 4 2 2 1 4 2 2 1 2 30 SEDANG 

25 3 4 4 4 2 2 2 4 1 2 4 3 4 36 TINGGI 

26 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 TINGGI 

27 3 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 27 SEDANG 

28 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 44 TINGGI 

29 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 4 40 TINGGI 

30 4 4 4 2 4 4 2 1 1 4 4 1 4 35 SEDANG 

31 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 39 TINGGI 

32 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 40 TINGGI 

33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 45 TINGGI 

34 4 1 3 2 2 3 4 4 2 2 1 3 4 31 SEDANG 

35 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 44 TINGGI 

36 5 3 3 4 4 2 4 3 2 1 3 3 4 36 TINGGI 

37 5 4 4 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 37 TINGGI 

38 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 44 TINGGI 

39 5 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 35 SEDANG 

40 5 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 37 TINGGI 

41 5 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 32 SEDANG 

42 5 1 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 36 TINGGI 

43 5 1 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 36 TINGGI 

44 5 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 42 TINGGI 

45 5 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 36 TINGGI 

46 6 1 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 37 TINGGI 

47 6 1 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 33 SEDANG 

48 6 2 4 2 2 3 1 4 3 3 3 4 4 35 SEDANG 

49 6 1 4 2 2 3 1 3 4 1 4 4 2 31 SEDANG 

50 7 2 4 2 2 3 1 3 4 1 4 4 2 32 SEDANG 



 
 

 

51 7 1 3 1 1 3 4 3 4 1 3 3 3 30 SEDANG 

52 7 4 3 1 3 3 4 4 3 1 3 3 3 35 SEDANG 

53 7 3 3 1 1 3 3 4 4 2 3 3 4 34 SEDANG 

54 7 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 28 SEDANG 

55 7 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 28 SEDANG 

56 7 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 40 TINGGI 

57 7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 TINGGI 

58 8 1 4 4 3 2 1 4 2 3 3 3 2 32 SEDANG 

59 8 1 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 33 SEDANG 

60 8 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 42 TINGGI 

61 8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 46 TINGGI 

62 8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 TINGGI 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 11.4 

Indikator Intensitas Menonton Secara Keseluruhan 

S F 

NO BUTIR SOAL 

TOT KET. 
INTENSITAS MENONTON PROGRAM ILC EPISODE POLITIK 

DURASI FREKUENSI PILIHAN PROGRAM 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 64 TINGGI 

2 1 2 2 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 59 TINGGI 

3 1 2 1 2 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 54 TINGGI 

4 1 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 58 TINGGI 

5 1 4 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 59 TINGGI 

6 1 4 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 59 TINGGI 

7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 67 TINGGI 

8 2 4 1 2 2 3 1 4 4 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 54 TINGGI 

9 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 1 2 4 4 45 SEDANG 

10 2 4 2 2 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 1 2 4 4 3 55 TINGGI 

11 2 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 60 TINGGI 

12 2 2 2 1 1 1 4 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 4 3 38 SEDANG 

13 2 4 2 2 4 3 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 4 46 SEDANG 

14 2 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 61 TINGGI 

15 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 58 TINGGI 

16 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 61 TINGGI 

17 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 60 TINGGI 

18 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 4 4 58 TINGGI 

19 2 4 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 46 SEDANG 

20 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 54 TINGGI 

21 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 65 TINGGI 



 
 

 

22 3 4 2 1 2 1 2 4 4 2 1 4 4 1 1 2 2 4 4 45 SEDANG 

23 3 4 2 1 1 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 57 TINGGI 

24 3 2 2 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 1 4 2 2 1 2 41 SEDANG 

25 3 2 2 2 2 1 4 4 4 4 2 2 2 4 1 2 4 3 4 49 SEDANG 

26 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 68 TINGGI 

27 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 48 SEDANG 

28 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 66 TINGGI 

29 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 4 61 TINGGI 

30 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 2 1 1 4 4 1 4 54 TINGGI 

31 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 53 SEDANG 

32 4 4 2 2 4 2 1 4 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 55 TINGGI 

33 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 64 TINGGI 

34 4 1 2 1 1 2 3 1 3 2 2 3 4 4 2 2 1 3 4 41 SEDANG 

35 5 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 64 TINGGI 

36 5 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 2 1 3 3 4 49 SEDANG 

37 5 3 1 2 2 1 4 4 4 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 50 SEDANG 

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 68 TINGGI 

39 5 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 49 SEDANG 

40 5 3 1 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 54 TINGGI 

41 5 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 46 SEDANG 

42 5 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 52 SEDANG 

43 5 3 2 3 4 2 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 52 SEDANG 

44 5 4 2 2 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 59 TINGGI 

45 5 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53 SEDANG 

46 6 3 1 3 3 2 3 1 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 52 SEDANG 

47 6 1 4 2 2 3 2 1 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 47 SEDANG 

48 6 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 1 4 3 3 3 4 4 51 SEDANG 

49 6 3 2 2 2 3 4 1 4 2 2 3 1 3 4 1 4 4 2 47 SEDANG 

50 7 3 2 2 2 3 4 2 4 2 2 3 1 3 4 1 4 4 2 48 SEDANG 



 
 

 

51 7 3 4 1 1 4 4 1 3 1 1 3 4 3 4 1 3 3 3 47 SEDANG 

52 7 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 1 3 3 3 56 TINGGI 

53 7 4 3 3 4 4 4 3 3 1 1 3 3 4 4 2 3 3 4 56 TINGGI 

54 7 2 1 2 4 3 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 43 SEDANG 

55 7 4 3 3 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 44 SEDANG 

56 7 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 63 TINGGI 

57 7 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 65 TINGGI 

58 8 2 4 4 3 2 1 1 4 4 3 2 1 4 2 3 3 3 2 48 SEDANG 

59 8 2 1 4 4 3 2 1 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 49 SEDANG 

60 8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 66 TINGGI 

61 8 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 68 TINGGI 

62 8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 TINGGI 

  



 
 

 

Lampiran 12.1 

Indikator Persepsi Variabel Y 

 

S F 

NO. BUTIR SOAL 

TOT. KET. 
CITRA PARPOL BASIS ISLAM 

PERSEPSI PENONTON 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 1 2 2 2 4 4 4 4 4 26 BAIK 

2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

3 1 4 4 2 4 2 4 4 4 28 BAIK 

4 1 4 1 2 1 2 2 1 2 15 BURUK 

5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

8 2 1 2 4 2 4 4 4 4 25 BAIK 

9 2 2 1 2 4 2 2 2 4 19 SEDANG 

10 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

11 2 2 4 4 4 4 2 2 2 24 BAIK 

12 2 3 1 4 2 2 4 4 4 24 BAIK 

13 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

14 2 4 4 4 3 4 4 4 4 31 BAIK 

15 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

16 2 2 1 4 4 4 4 2 4 25 BAIK 

17 2 4 4 4 4 2 4 4 4 30 BAIK 

18 2 3 1 4 3 4 4 4 4 27 BAIK 

19 2 2 4 4 2 4 4 4 4 28 BAIK 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 31 BAIK 

22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

25 3 4 3 4 4 4 4 4 4 31 BAIK 

26 3 1 4 2 4 4 4 2 2 23 SEDANG 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

28 3 3 4 4 4 4 2 4 4 29 BAIK 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 3 31 BAIK 

30 4 2 3 4 4 4 4 4 4 29 BAIK 

31 4 2 2 2 4 4 4 4 4 26 BAIK 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

33 4 4 4 2 4 2 4 4 4 28 BAIK 

34 4 4 1 2 1 2 2 1 2 15 BURUK 

35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 



 
 

 

38 5 1 2 4 2 4 4 4 4 25 BAIK 

39 5 2 1 2 4 2 2 2 4 19 SEDANG 

40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

41 5 2 4 4 4 4 2 2 2 24 BAIK 

42 5 3 1 4 2 2 4 4 4 24 BAIK 

43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

44 5 4 4 4 3 4 4 4 4 31 BAIK 

45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

46 6 2 1 4 4 4 4 2 4 25 BAIK 

47 6 4 4 4 4 2 4 4 4 30 BAIK 

48 6 4 1 2 1 2 2 1 2 15 BURUK 

49 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

50 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

51 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

52 7 1 2 4 2 4 4 4 4 25 BAIK 

53 7 2 1 2 4 2 2 2 4 19 SEDANG 

54 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

55 7 2 4 4 4 4 2 2 2 24 BAIK 

56 7 3 1 4 2 2 4 4 4 24 BAIK 

57 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

58 8 4 4 4 3 4 4 4 4 31 BAIK 

59 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 BAIK 

60 8 2 1 4 4 4 4 2 4 25 BAIK 

61 8 4 4 4 4 2 4 4 4 30 BAIK 

62 8 3 1 4 3 4 4 4 4 27 BAIK 

 

KETERANGAN     
        

NAMA FAKULTAS 
KODE 
FAKULTAS 

USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 1 

DAKWAH DAN KOMUNIKASI 2 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 3 

SAINS DAN TEKNOLOGI 4 

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 5 

SYARIAH DAN ILMU HUKUM 6 

ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 7 

ADAB DAN ILMU BUDAYA 8 
 

  



 
 

 

Lampiran 12.2 

 

Indikator Kognisi Variabel Y 

 

    NO.ITEM 

TOTAL KET. 
    CITRA PARPOL BASIS ISLAM 

S F KOGNISI PENONTON 

    Y9 Y10 Y11 Y12 

1 1 3 4 2 2 11 SEDANG 

2 1 4 4 4 2 14 BAIK 

3 1 4 4 2 4 14 BAIK 

4 1 4 1 4 2 11 SEDANG 

5 1 4 4 2 4 14 BAIK 

6 1 4 4 4 4 16 BAIK 

7 2 3 4 2 4 13 BAIK 

8 2 4 4 2 4 14 BAIK 

9 2 4 1 2 2 9 SEDANG 

10 2 4 4 4 4 16 BAIK 

11 2 1 4 2 4 11 SEDANG 

12 2 2 4 1 4 11 SEDANG 

13 2 4 4 2 4 14 BAIK 

14 2 4 4 2 4 14 BAIK 

15 2 4 4 4 4 16 BAIK 

16 2 2 4 1 2 9 SEDANG 

17 2 4 4 4 4 16 BAIK 

18 2 4 4 4 4 16 BAIK 

19 2 2 4 2 1 9 SEDANG 

20 3 4 4 4 4 16 BAIK 

21 3 1 4 1 2 8 SEDANG 

22 3 4 4 4 4 16 BAIK 

23 3 4 4 4 4 16 BAIK 

24 3 4 4 4 4 16 BAIK 

25 3 4 4 4 4 16 BAIK 

26 3 2 4 2 4 12 BAIK 

27 3 4 4 4 4 16 BAIK 

28 3 4 4 4 4 16 BAIK 

29 3 4 4 4 4 16 BAIK 

30 4 3 4 2 4 13 BAIK 

31 4 3 4 2 2 11 SEDANG 

32 4 4 4 4 2 14 BAIK 

33 4 4 4 2 4 14 BAIK 

34 4 4 1 4 2 11 SEDANG 

35 5 4 4 2 4 14 BAIK 

36 5 4 4 4 4 16 BAIK 



 
 

 

37 5 3 4 2 4 13 BAIK 

38 5 4 4 2 4 14 BAIK 

39 5 4 1 2 2 9 SEDANG 

40 5 4 4 4 4 16 BAIK 

41 5 1 4 2 4 11 SEDANG 

42 5 2 4 1 4 11 SEDANG 

43 5 4 4 2 4 14 BAIK 

44 5 4 4 2 4 14 BAIK 

45 5 4 4 4 4 16 BAIK 

46 6 2 4 1 2 9 SEDANG 

47 6 4 4 4 4 16 BAIK 

48 6 4 1 4 2 11 SEDANG 

49 6 4 4 4 4 16 BAIK 

50 7 4 4 4 4 16 BAIK 

51 7 3 4 4 4 15 BAIK 

52 7 4 4 4 4 16 BAIK 

53 7 1 1 2 2 6 BURUK 

54 7 4 4 4 4 16 BAIK 

55 7 4 4 2 4 14 BAIK 

56 7 2 4 1 4 11 SEDANG 

57 7 4 4 4 4 16 BAIK 

58 8 4 4 4 4 16 BAIK 

59 8 4 4 4 4 16 BAIK 

60 8 2 4 1 2 9 SEDANG 

61 8 4 4 4 4 16 BAIK 

62 8 4 4 4 4 16 BAIK 

 

KETERANGAN 
     

NAMA FAKULTAS 
KODE 

FAKULTAS 

USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 1 

DAKWAH DAN KOMUNIKASI 2 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 3 

SAINS DAN TEKNOLOGI 4 

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 5 

SYARIAH DAN ILMU HUKUM 6 

ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 7 

ADAB DAN ILMU BUDAYA 8 
 

  



 
 

 

Lampiran 12.3 

 

Indikator Motif Variabel Y 

 

S F 

NO. ITEM 

TOTAL KET. 
CITRA PARPOL BASIS ISLAM 

MOTIF PENONTON 

Y13 Y14 Y15 Y16 

1 1 4 4 4 2 14 BAIK 

2 1 4 4 4 2 14 BAIK 

3 1 4 4 4 4 16 BAIK 

4 1 1 2 1 2 6 BURUK 

5 1 4 4 4 4 16 BAIK 

6 1 4 4 4 4 16 BAIK 

7 2 4 4 4 4 16 BAIK 

8 2 4 4 4 4 16 BAIK 

9 2 3 3 1 3 10 SEDANG 

10 2 4 4 4 4 16 BAIK 

11 2 4 4 4 4 16 BAIK 

12 2 4 4 4 4 16 BAIK 

13 2 4 4 4 4 16 BAIK 

14 2 4 4 4 4 16 BAIK 

15 2 4 4 4 4 16 BAIK 

16 2 4 4 4 2 14 BAIK 

17 2 4 4 4 3 15 BAIK 

18 2 4 4 4 3 15 BAIK 

19 2 4 4 4 4 16 BAIK 

20 3 4 4 4 4 16 BAIK 

21 3 4 2 2 4 12 BAIK 

22 3 4 4 4 4 16 BAIK 

23 3 4 4 4 4 16 BAIK 

24 3 4 4 4 4 16 BAIK 

25 3 4 4 4 2 14 BAIK 

26 3 4 4 4 4 16 BAIK 

27 3 4 2 4 3 13 BAIK 

28 3 4 4 4 4 16 BAIK 

29 3 4 4 3 2 13 BAIK 

30 4 4 4 4 4 16 BAIK 

31 4 4 4 4 2 14 BAIK 

32 4 4 4 4 2 14 BAIK 

33 4 4 4 4 4 16 BAIK 

34 4 1 2 1 2 6 BURUK 

35 5 4 4 4 4 16 BAIK 

36 5 4 4 4 4 16 BAIK 



 
 

 

37 5 4 4 4 4 16 BAIK 

38 5 4 4 4 4 16 BAIK 

39 5 3 3 1 3 10 SEDANG 

40 5 4 4 4 4 16 BAIK 

41 5 4 4 4 4 16 BAIK 

42 5 4 4 4 4 16 BAIK 

43 5 4 4 4 4 16 BAIK 

44 5 4 4 4 4 16 BAIK 

45 5 4 4 4 4 16 BAIK 

46 6 4 4 4 2 14 BAIK 

47 6 4 4 4 3 15 BAIK 

48 6 1 2 1 2 6 BURUK 

49 6 4 4 4 4 16 BAIK 

50 7 4 4 4 4 16 BAIK 

51 7 4 4 4 4 16 BAIK 

52 7 4 4 4 4 16 BAIK 

53 7 3 3 1 3 10 SEDANG 

54 7 4 4 4 4 16 BAIK 

55 7 4 4 4 4 16 BAIK 

56 7 4 4 4 4 16 BAIK 

57 7 4 4 4 4 16 BAIK 

58 8 4 4 4 4 16 BAIK 

59 8 4 4 4 4 16 BAIK 

60 8 4 4 4 2 14 BAIK 

61 8 4 4 4 3 15 BAIK 

62 8 4 4 4 3 15 BAIK 

 

  



 
 

 

Lampiran 12.4 

Indikator Sikap Variabel Y 

S F 

NO. ITEM 

TOTAL KET. 
CITRA PARPOL BASIS ISLAM 

SIKAP PENONTON 

Y17 Y18 Y19 Y20 

1 1 4 4 4 4 16 BAIK 

2 1 4 4 4 4 16 BAIK 

3 1 4 2 4 4 14 BAIK 

4 1 3 2 2 2 9 SEDANG 

5 1 4 4 4 4 16 BAIK 

6 1 4 4 4 4 16 BAIK 

7 2 4 4 4 4 16 BAIK 

8 2 3 4 4 4 15 BAIK 

9 2 1 2 4 2 9 SEDANG 

10 2 4 4 4 4 16 BAIK 

11 2 4 4 4 4 16 BAIK 

12 2 2 4 3 4 13 BAIK 

13 2 4 4 2 4 14 BAIK 

14 2 4 4 4 4 16 BAIK 

15 2 3 4 2 4 13 BAIK 

16 2 4 2 1 2 9 SEDANG 

17 2 3 4 4 4 15 BAIK 

18 2 2 4 4 4 14 BAIK 

19 2 4 4 4 4 16 BAIK 

20 3 4 4 4 4 16 BAIK 

21 3 1 4 1 4 10 SEDANG 

22 3 4 4 4 4 16 BAIK 

23 3 4 4 4 4 16 BAIK 

24 3 4 4 4 4 16 BAIK 

25 3 3 4 4 4 15 BAIK 

26 3 4 4 3 4 15 BAIK 

27 3 2 2 1 4 9 SEDANG 

28 3 4 4 4 4 16 BAIK 

29 3 3 4 3 4 14 BAIK 

30 4 4 4 4 4 16 BAIK 

31 4 4 4 4 4 16 BAIK 

32 4 4 4 4 4 16 BAIK 

33 4 4 2 4 4 14 BAIK 

34 4 3 2 2 2 9 SEDANG 

35 5 4 4 4 4 16 BAIK 

36 5 4 4 4 4 16 BAIK 

37 5 4 4 4 4 16 BAIK 



 
 

 

38 5 3 4 4 4 15 BAIK 

39 5 1 2 4 2 9 SEDANG 

40 5 4 4 4 4 16 BAIK 

41 5 4 4 4 4 16 BAIK 

42 5 2 4 3 4 13 BAIK 

43 5 4 4 2 4 14 BAIK 

44 5 4 4 4 4 16 BAIK 

45 5 3 4 2 4 13 BAIK 

46 6 4 2 1 2 9 SEDANG 

47 6 3 4 4 4 15 BAIK 

48 6 3 2 2 2 9 SEDANG 

49 6 4 4 4 4 16 BAIK 

50 7 4 4 4 4 16 BAIK 

51 7 4 4 4 4 16 BAIK 

52 7 3 4 4 4 15 BAIK 

53 7 1 2 4 2 9 SEDANG 

54 7 4 4 4 4 16 BAIK 

55 7 4 4 4 4 16 BAIK 

56 7 2 4 3 4 13 BAIK 

57 7 4 4 2 4 14 BAIK 

58 8 4 4 4 4 16 BAIK 

59 8 3 4 2 4 13 BAIK 

60 8 4 2 1 2 9 SEDANG 

61 8 3 4 4 4 15 BAIK 

62 8 2 4 4 4 14 BAIK 
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Indikator Citra Secara Keseluruhan  

S F 

NO. BUTIR SOAL 

TOT KET. 
CITRA PARTAI POLITIK BERBASIS ISLAM 

PERSEPSI PENONTON KOGNISI  MOTIF  SIKAP  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 

1 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 67 BAIK 

2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 76 BAIK 

3 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 72 BAIK 

4 1 4 1 2 1 2 2 1 2 4 1 4 2 1 2 1 2 3 2 2 2 41 SEDANG 

5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 BAIK 

6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 BAIK 

8 2 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 BAIK 

9 2 2 1 2 4 2 2 2 4 4 1 2 2 3 3 1 3 1 2 4 2 47 SEDANG 

10 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

11 2 2 4 4 4 4 2 2 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 BAIK 

12 2 3 1 4 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 64 BAIK 

13 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 76 BAIK 

14 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 BAIK 

15 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 77 BAIK 

16 2 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 1 2 57 SEDANG 

17 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 BAIK 

18 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 72 BAIK 

19 2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 69 BAIK 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 2 4 2 2 4 1 4 1 4 61 BAIK 



 
 

 

22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

25 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 76 BAIK 

26 3 1 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 BAIK 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 70 BAIK 

28 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 BAIK 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 74 BAIK 

30 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 BAIK 

31 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 67 BAIK 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 76 BAIK 

33 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 72 BAIK 

34 4 4 1 2 1 2 2 1 2 4 1 4 2 1 2 1 2 3 2 2 2 41 SEDANG 

35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 BAIK 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 BAIK 

38 5 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 BAIK 

39 5 2 1 2 4 2 2 2 4 4 1 2 2 3 3 1 3 1 2 4 2 47 SEDANG 

40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

41 5 2 4 4 4 4 2 2 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 BAIK 

42 5 3 1 4 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 64 BAIK 

43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 76 BAIK 

44 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 BAIK 

45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 77 BAIK 

46 6 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 1 2 57 SEDANG 

47 6 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 BAIK 

48 6 4 1 2 1 2 2 1 2 4 1 4 2 1 2 1 2 3 2 2 2 41 SEDANG 

49 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

50 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 



 
 

 

51 7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 BAIK 

52 7 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 72 BAIK 

53 7 2 1 2 4 2 2 2 4 1 1 2 2 3 3 1 3 1 2 4 2 44 SEDANG 

54 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 BAIK 

55 7 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 BAIK 

56 7 3 1 4 2 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 64 BAIK 

57 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 78 BAIK 

58 8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 BAIK 

59 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 77 BAIK 

60 8 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 1 2 57 SEDANG 

61 8 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 BAIK 

62 8 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 72 BAIK 
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              Tabel 1 
                 Basis Partai-Partai Islam di Indonesia 

NO. NAMA PARTAI BASIS PARTAI 
1. Masyumi Islam 
2. Partai Nahdhatul Ulama (PNU) Islam 
3. PSII Islam 
4. Perti Islam 
5. PPTI Islam 
6. AKUI Islam 
7. Parmusi Islam 
8. PPP Islam 
9. PKB Pancasila 

10. PKU Pancasila dan Aqidah Islam 
Ahlussunah wal Jamaah 

11. Partai SUNI Pancasila 
12. Partai Nahdhatul Ummah (PNU) Pancasila dan Beraqidah Islam 
13. PKNU Islam 
14. PKNUI Islam 
15. PAN Pancasila 
16. PUMI Pancasila 
17. PID Pancasila 
18. PCD Pancasila 
19. PIB Pancasila 
20. PAY Pancasila 
21. Partai Matahari Bangsa (PMB) Pancasila 
22. PKS (PK) Islam 
23. PBR Islam 
24. PBB Islam 
25. Partai Persatuan Islam 
26. PUI Islam 
27. Partai KAMI Al- Qur’an dan Al-Hadist Nabi 

Muhammad SAW. 
28. Partai Masyumi Baru (PMB) Islam 
29. PSII 1905 Dienul Islam 
30. PPII Masyumi Islam 

Sumber: Buku tentang Partai Politik Islam: Teori dan Praktik di Indonesia oleh 

Ridho Al-Mahdi 
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 Tema-Tema Setiap Episode Program ILC dari Bulan Januari 2018 – Oktober 2018 

NO. WAKTU TAYANG TEMA 
1. 09 Januari 2018 Pilkada: Panas Sebelum Dimulai 
2. 16 Januari 2018 Mahar Politik: La Nyalla Vs. Prabowo 

3. 23 Januari 2018 
RUU KUHP: LGBT Dipidana atau 
Dilegalkan? 

4. 30 Januari 2018 Jenderal Kembali Berdwifungsi? 
5. 06 Februari 2018 Siapa yang Menganiaya Para Ustadz? 

6. 13 Februari 2018 
Teror ke Pemuka Agama: Adakah 
Dalangnya? 

7. 20 Februari 2018 Revisi UU MD3: PR Semakin Sakti? 
8. 27 Februari 2018 Pilpres 2019: Jokowi Semakin Kuat? 
9. 06 Maret 2018 Siapa Dibalik MCA? 

10. 20 Maret 2018 
Benarkah KPK Diintervensi 
Pemerintah? 

11. 27 Maret 2018 
Novanto Berdendang “PDIP Meradang, 
Demokrat Terpanggang”  

12. 03 April 2018 
Tahun Politik Memanas: Prabowo Mulai 
Menyerang 

13. 10 April 2018 Jokowi-Prabowo Berbalas Pantun 

14. 17 April 2018 
Berwenangkah Praperadilan 
Menetapkan Boediono  

15. 24 April 2018 
Mencari Capres – Cawapres 2019: Siapa 
Kuda Hitam? 

16. 01 Mei 2018 
Buruh Lokal Vs. TKA: Mayday, Mayday, 
Mayday! 

17. 08 Mei 2018 
Tragedi Monas: Dibalik Ikhlasnya Ibu 
Korban 

18. 09 Mei 2018 ILC Dimata Publik-Kota Solo 

19. 15 Mei 2018 
Trgadei Mako Brimob & Surabaya: 
DUKA KITA, DUKA BANGSA 

20. 22 Mei 2018 
Menunggu UU Anti Terorisme: Perlukah 
Ulama ‘Dilitsus’ Menag? 

21. 29 Mei 2018 
Melacak Misteri Tercecernya Ribuan E-
KTP 

22. 05 Juni 2018 BPIP: Apa Pentingnya Buat Kita? 

23. 10 Juli 2018 
Mega Skandal BLBI: Perlukah Dibuka 
Lagi? 

24. 17 Juli 2018 Divestasi Freeport: Untung atau Rugi? 
25. 24 Juli 2018 Dagang Fasilitas Penjara: Kenapa Kaget?  
26. 31 Juli 2018 Pilpres 2019: Kembali Mega Vs. SBY? 

27. 07 Agustus 2018 
Capres dan Cawapres Menghitung Hari 
“Upaya Mendaulat UAS” 

28. 14 Agustus 2018 
Kejutan Cawapres: Antara Mahar Politik 
dan PHP 

29. 21 Agustus 2018 Kampanye Belum, Perang Sosmed 



 
 

 

Sudah Dimulai 

30. 04 September 2018 
Layakkah Mantan NAPI Korupsi Jadi 
Caleg? 

31. 11 September 2018 Daftar Pendaftar Ganda: Buat Siapa? 

32. 16 September 2018 
Ijtima Ulama II & hrs Dukung Prabowo-
Sandi: Perebutan Suara Umat Islam 

33. 25 September 2018 “Aduh Suporter Bola” 
34. 02 Oktober 2018 Mengapa Di Negeriku Terjadi Bencana? 
35. 09 Oktober 2018 Dibalik Drama Hoax Ratna Sarumpaet 

36. 16 Oktober 2018 
Kenapa Sudirman Said & Ferry 
Marsyidan Dicekal di UGM? 

37. 23 Oktober 2018 BPJS Sudah di Ruang UGD? 
Sumber: Channel Youtube ILC dan diolah oleh peneliti 
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